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MINGGUAN UMUM MEMBANTU PERDJUANGAN INDONESIA

TIGA REPUBLIK TELAH DILAHIRKAN.
DjaNan revolusi jang dibelokkan berliku2 sampai menghasilkan

ANGKA TUDJUH bagi kita bangsa Indonesia mengandung arti. Angka jang mengan-
dung arti itulalt sekarang jang menundjukkan lamanja umur kemerd,ekaan negara dan
bangsa kita.
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Copyright Gadjah Mada. (Batja: Tiga Republik telah dilahirkan)

A gak lama memang bila direnungkan, tempoh jang sudah ber-
djalan tudjuh tahun itu. Akan lebih lagi terasanja, bila kita dalam
keadaan mengharap-harap atau menanti-nanti. Mengharap adanja
perobahan nasib rakjat sesu,ckth, merdeka dart ternanti-nanti akan
adanja hasil dari perdjuangan rakjat datam mempertahankan ke-
merdekciannja jang agak menjenangkan sedikit keadaannja, agak
teratur, agak aman, agak ini dan itu banjak lagi. Bukav
mengharapkan dan menantikan satu hasil jang sudah lengkap dan
gemilang sempurna. Tidak !

Hasil niernang sudah ada. Jang terang sadja ialah bahwa sedjak
Proklamasi kita telah melahirkan tiga Republik. Pertama Republik
Proklamasi, kedua Republik Indonesia Serikat dan ketiga Republik
jang sekarang. 7'api itu. Baru hanja kulit, sedang isinja dan haki-
katnja, boleh dikata belum berobah. Maksudnja kita mengatalcan
bahwa hasil jang berupa tiga kali Republik itu, hanja sekedar kulit
belaka. agar kita djangan sampai lekas merasa puas bahwa jang
telah kita hasilkan itu sudah satu djasa besar, perbuatan besar.
jang membawa perobahan besar pada nasib rakjat dart perbaikan
rnasjarakat, clari masjarakat kolonial mendjadi masjarkat negara
dan bangsa merdeka. Dengan begitu, kita hara)alcan supaja njala
dan api perdjuangan tetaplah, berkobar2 didalam hati dan djiwa
tiap2 kita, sedia membanting tulang, bekerdja mati2an, sedia ber-
korban guna penjempurnaan usaha dan pekerdjaan jang belum
selesai. Jang lebih pentirug lagi ialah, agar dengan adanja penge-
tcthuan dan keinsjafan itu dapatlah kita menjatukan tenaga sehing-
ga bulat seperti bola. bola jang telah mengan.dung seluruh potensi
dan tenaga nasional jang dapat digolongkan dan kita gulingkan
kemana sadja jang dirasa perlu agar djalannja perdjuangan dan
usaha pembangunan kita lebih afdhal dan effektif. Kita harus mem-
bunt tempo, djangan sekali2 membuang2 waktu, karena gelagat
sang sudah kelihatan didunia internasional sekarang, tidaklah mem-
beri harapan jang baik buat kita, sebagai satu bangsa dan negara
jang bare merdeka. Andai kata terdjadi perang dunia ketiga dalam
masa dekat jang akan datang ini, be/um/zit dapat kitamengatakan,
berdasarlcan bukti2 dan faktor2 jg telah ada sampai sekarang, entah
nanti kita akan tetap sebagai negara dan bangsa merdeka. entah
tidak. Dan kekuatan apakah jang telah ada pada kita sekarang ?

Tidak lama sesudah proklamasi tempo hari telah ternjata bahwa
tenaga nasional kita mulai retak. Susah bagi kita rupanja menja-
dari bahwa disa'at parsatuan nasionl kita dapat dipetjahkan. disa'at
itu pulalah bermula timbulnja tenaga musuh sehingga mendjadi
kekuatan jang susah dilawan dan achirnja mereka menang. Re-
publik Proklamasi tidak dapat bertahan, terpaksa harus ditukar
dengan RIS, satu ben.tukan jang banjak sedikitnja telah ditjampuri
oleh musuh. Bertukarnja RIS mendjadi Republik negara kesatuan,
pada hakikatnja tidak merobali, keadaan. Bukan lantas Indonesia
jang tadinja terbagi2 dan berkumpul dalam federasi, dapat berobah
rnendjadi Indonesia jang bersatu padu, tidak. Hanja tjorak dan
bentuk perpetjahan dan perpisahan itu jang agak lain. Jang tadinja
terbagi2 menurut negara2 bagian, sekarang terpetjah dan terbagi2
menurut golongan, partai, pihak, aliran d././. Entah mana jang lebih
membahajakan. Jang djelas ialah tenaga dan potensi nasional tetap
tidak (belum) bersatu. Keadaan seperti ini sekarang dapat oer-

f10,i,mnbah djelas dengan adanja gambar karikatur jg disebelh ini.
(Samb. lihat halaman 2)
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TIGA REPUBLIK TELAH
DILAHIRKAN REVOLUSI

(Same. halaman 1)

Satu hal lagi jg perlu kita
insjafi dan mendjadi bukti
bahwa sampai sekarang, se-
sudah tudjuh tahun merde-
ka belum banjak alasan bagi
kita untuk merasa gembira
menghadapi masa depan.
Pendjadjahan (koionialisme)
dan feodalisme masih tetap.
Tidak berkurang, malah tam
bah mendjadi'. Hal i.nl akan
semakin: djelas bila kita urai
sedikit pengertian kolonialis-
me dan feodalisme jg mele-
kat pada masjarakat kita.
Kolonialisme terutama kita
pandang dalam perhubungan
dengan perimbangan ekono-
mi. Bahwa di Indonesia ini
sekarang masih tetap ekono-
rninja dalam susunan dan
perimbangan ekonomi kaum
pendjadjah, dalam kekuasa-
an dan dikendalikan oleh mo
dal asing, bahwa jg menda-
pat untung ialah modal asing
itu, sedang kita hanja seke-
dar mendapat bagian, tidak
lebih daripada gadji man-
dor, tjukup untuk membikin
dan mendjaga terusnja ke-
hidupan ekonomi kolonial di
Indonesia Mi. Asal sadja dja-
ngan mati kelaparan sadja
rakjat kita sudah sjukur se-
karang dan jang sudah ter-
njata malahan, untuk men-
djaga djangan sampai rakjat
mati kelaparanpun, gadji
mandor" jg kita peroleh itu
tidak tjukup.

Feodalisme terutama kita
pandang dart djurusan tablat
dan sikap (mentaliteit). Pe-
rangai dan achlak jg man-
dja, merasa puas dengan jg.
sudah ada, merasa beruntung
dengan jg telah diperoleh da-
ri kemerdekaan" sekarang,
oleh sebab itu bersedia mem-
pertahankan terusnja kon-
stelasi (susunan) masjarakat
seperti jg sekarang sadja, ti-
dak a3a keinginan lagi untuk
memperdjuangkan dan men-
tjapai jg lebih baik, jg lebih
sehat dan jg lebih bermanfa
'at dan lebih tjotjok dengan
arti merdeka. Hidup mewah,
memboroskan uang, mengam
bil jg tidak haknja, korupsi,
rebutan pangkat, tak mau
bertanggung cilawab, berma-
la.s2 dalam bekerdja, menjem
bunjikan ketidaksanggupan
dengan mendjual omong se-
mata, mabuk politik, dan me
lupakan atau melambatkan
;egala pekerdjaan dan usaha
jg njata dilapangan pemba-
ngunan; sengadja atau tdk.
Tidak ada merasa takut akan
huk-uman terhadap perbua-
tan dan sikapnja jg tidak
betul sebab merasa dirinja
telah terdjaga, dipagari oleh
sistem dan susunan nemerin
tahan jg ada sekarang.

jg penting kita re-
nungkan dalam memperinga
ti hart ulang tahun Prokla-
mast i semoga tahun kede-
japan jg kita fiadapi ini akan
mendatangkan kesedaran
dan keinsjafan jg dapat mem
bawa perasaan, djiwa dan se
mangat kita kembali kepada
keadaan, suasana dan tekad,
seperti pada waktti Prokla-
masi 17 Agustus 1945.

Mudah-Mudahan !
B.
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n engan adanja proklamasi
jg ditanda-tangani oleh

Sukarno-Hatta pada tanggal
17 Agustus 1945, maka dinja-
takanlah peperangan resmi
terhadap segala matjam fa -
ham pendjadjahan, faham
pernerasan dan faham pe-
nindasan !

Musuh2 mereka berdua
(Sukarno-Hatta), jg dizaman
pendjadjahan Belanda, men-
djalankan segala siasat dan
tindakan untuk melemahka.n
kekuasan-pengaruh mereka
ditengah2 rakjat jg ingin-
merdeka, memperhatikan de-
ngan saksama segala suara
dan pekik merdeka jg disua-
rakan dan dipekikkan diha-
ri2 permulaan proklamasi.

Diantara mereka itu keda-
patan seorang Belanda her-
nama Ch. 0. van der Plas,
jg semendjak Belanda lin-
tang-pukang melarikan curl
ke Australia membawa emcee,
perak dan banjak doku.men-
ten penting kesana, sudah
memainkan peranan jang
TERPENTING.

Ch. 0. van der Plas djuga
jg dengan penuh kelitjinan
dan meialui banjak kesulitan
MEMATAHICAN perlawanan
orange KPM jg (pada mulanja
menentang kekuasaan Be-
landa di Australia.

Ch. 0. van der Plas djuga
jg dengan lebih penuh tipu-
muslihat menjeberangkan
mahasiswa2 dart Mekkah,
Djeddah, Kairo, New Delhi
dan beberapa tempat lain.
Ada jg dengan kapal selam
dan ada pula jg dengan ka-
pal perang diangktet hidup2
kesana. Sesampainja disana
dihidupi seterusnja dengan
segala kemewahan, kesena-
ngan dan pengharapan!

Ch. 0. van der Plas djug.,
jg dengan penuh kebidjak-
sanaan menghadapi orang2
buangan di Tanah Merah,
Boven Digul, sehingga ter-
djadi petjah-belah diantara
mereka-senasib-sepenanggu-
ngan, achirnja merasa BER-
LAINA.N TEMPAT BERPI-
DJAK. Ditanamkan oleh Van
der Plas PIKIRAN-BARU
kedalam sanubari beberapa
banjak pemempin pergerakan
itu, bahwa BANGSA BELAN-
DA JO DIPERKOSA DJER-
MAN DI EROPAH BARATSAMA NASIBNJA
DENGAN BANGSA INDONE-
SIA JG DEDITDUKI DJE-
PANG DI ASIA TENGGARA.
Bahwa bangsa Belanda dan
bangsa Indonesia itu adalah
adik-kakak jg harus bahu-
membahu kerdja-sama di-
samping pihak sarikat mela-
wan nazi-djerman dan fasis-
djepang!

Bertahun2 is bekerdja de-
ngan giatnja, tidak menge-
nal slang atau malam, tidak
sajangkan harta-benda, ti-
dak sajagkan PANGKAT, ti-
dak sajangkan APA SADJA,
'untuk MEMUPUK kepertja-
jaan ORANG2 INDONESIA
terhadap BELANDA.

Berkat pengalaman mere-
ka (si-belanda), jg sudah ti-
ga abad lebih mengenal,
mempeladjari dan mengeta-
hul DJIWA dan ADAT ISTI-
ADAT bangsa Indonesia: di-
samping itu mendapat ban-
tuan-penuh dart kaki-ta-
ngannja jang tidak sedikit
djumlahnja turtle mengung
si' ke Aastral.a, ec eeel,
demi sediee: ;iieerolehna
KEPERTJAJAAN itu. Pada
mulanja mash dengan rareu2
orang pertjaja kepacla Be-
ianda. tapi keragu2an itu ti-

BELUM TERSELESAIKAN

dak ber'umur lama, sebab
ALAT2 LENGKAP pada me-
reka untuk menghilangkan
sisa-keraguan itu.

BADAN PENJELIDIK (IN-
TELLIGENCE SERVICE) BE-
LANDA inempunjai belandja
jg tidak sedikit. Mahasiswa2
dan hadji2 diturunkanlah de-
ngan dibawa kapal2 selam
dan kapal perang kepantai
dibeberapa tempat penting
di Indonesia.

Mereka ini kerdja-sama de
ngan kaki-tang,an Belanda
jg masih berkeliaran keting-
galan di Indonesia, tidak di-
bawa atau tidak terbawa me-
ngungsi ke Australia.

I,ahirnja Sibar dan Ran -
tai Emas.

PUNTJAK - KEPERTJAJA-
AN jg diperoleh Ch. 0. van
der Plas adalah dikala TER-
BENTUKNJA SA R IK A T
INDONESIA BARU
(SIBAR), jg BERTUDJUAN
INDONESIA BERDIRI SEN-
DIRI DENGAN KERADJAAN
BELANDA SEBAGAI SAU-
DARA-TUA SEHIDUP SE-
MATI.

Bersamaan edengan pem-
bentukan SIBAR ini semakin
hebatlah perpetjahan jang
ditimbuikannja di-tengah2
bangsa Indonesia jg ketika
itu ada di Australia sebagai
dutch -subject (warga nega-
ra belanda).

MBAR ini kemudian me-
lahirkan pula KONPERENSI
MALINO, PANGKALPINANG
dan DEN PASS_kR, jg achir-
kesudahannja mengakibat-
kan pembentukan NEGARA-
NEGARA BAGIAN (NEGAR A
BONEKA), jg terang2an men--
dj adi MUSUH REPUBLIK
PROKLAMASI !

Infiltrasi merusak dan
menghantjurkan Repu-
blik.

Sedjarah membuktikan,
bahwa semua Negara Boneka
dengan tidak ada ketjualinja
PERTJAJA. BAHWA NEGA-
RA INDONESIA BARU ME-
NURUT SIB A R hanja
menaneikan SAAT SADJA
LAGI, UNTUK TERBENTUK-
KOKOH MENDJADI KENJA-
TAAN!

Kaki-tangan-Belanda jang
menjelundup setjara resmi
masuk kedalam badan2 pe-
merintahan Republik di
Djokja (jg waktu itu masih
sangat belum-tersusun-baik
alat2nja!!!), bekerdjala.h de-
ngan giatnja, dengan belan-
dja jg lebih dart tjukup, un-
tuk meremukkan republik
dart dalam. Ada jg dimasuk-
kan kedalam partal2, balk jg
koministis maupun jg nasio-
nalistis dan jg islamistis!

Dan tidak pula boleh dilu-
pakan RANTAI-EMAS-nja
jg terdiri dart perempuan2
terpeladjar da.n perempuan
tjantik jg diselundupkan ke-
dalam penginepan2, direstau-
rant2 dan dit(ementerian2,
untuk MEN.TERET kaum re-
publikein (terutama pega-
wai) KEALAM KEMEIVA-
HAN, kealam KORUPSI UN-
TUK HIDUP SENANG SE-
BAB TOII SUDAH MERDE-
KA! Kapan lagi bukan!?

Infiltrasi kaki-tangan-mu-
suh jg bertugas ini menim-
bulkan rasa saling-tjurlga
didalam partai2, didalam pe-
merintahan, antara partai2,
antara pemerintahan dan
partai, jg kesemuanja itu
NIEMPENGARUIII MASJA-

RAKAT UMUM. Membingung
kan rakjat jg sebagian besar
masih buta huruf, buta poli-
tik dan buta-diplomasi!

Linggardjati lahir, perpe-
tjahan BERTAMBAH!

Renville muntjul, perpe-
tjahan MEMUNTJAK!

K.M.B. mendjadi kenjata-
an, rakjat gontjang!!

Bagaimanakah rakiat ti-
dak gontjang, orang2 jang
NJATA- MENDJADI MUSUH
dizaman gerilja dalam mem-
pertahankan kemerdekaan
penuh, dengan nielalur dja-
Ian2 r e is m 1, disjahkan
nongkrong dalam badari2 pe-
merintehan, dalam parlemen,
dan dalam kabinet.
Belum dihitung jang sedang
bertjokal dalam perwakilan2
kita diluar negeri!

SELALU alasan jg dipakai
untuk stabilisasi tenaga ahli
d.s.b.! Angkatan Perang me-
ngadakan rasionalisasi. Jang
kena rasionalisasi TIDAK
DENGAN SEGERA dikemba-
likan kemasjarakat supaja
berguna. MEREKA ini seba-
gian besah masih mentjari2
djalan keluar dalam masja-
rakat jg katjau dipulau Dja-
wa.

Jang pendek-perhitungan
dan fikiran, jang-sakit-hati
d.s.b. mundur kembali dart
kota2 kedesa2, kehutan2, ke-
gunung2, bertjampur baur
dengan mereka jang sedjak
mulanja tidak-sudi-perundi-
ngan sama sekali.

Jang bersikap masa-bodo,
mendjadi pengangeuran jg
hilir-mudik menantikan ka-
sihan pamili atau bekas-ka-
wan-seperdjuangan!

Ada jg suka bekerdja, tapi
saban hendak dimulai, atjap
kali gagal sebab MEMILIH
pekerdjaan jg tidak sesuai
dengan KEMAMPUAN DIRI !
Ada pula jg suka bekerdja,
tidak memilih asal dapat ke-
perluan hidup, dirintangi dan
diganggu oleh orange jg ber-
djiwa-kolonial dalam badan2
resmi atau badan2 partikelir
jg mengakunja akan menjan
tuni nasib bekas-pedjuang!

Pernah banjak anak2 pu-
lang kandang dart gunung2
dan hutan2 sebab dipanggil
kerumah" oleh pemerintah.
Mereka datang! Sendjatanja
ditampung", dibukukan, ta-
pi orangnja tidak diseleng-
garakan dengan selajaknja.
Sesudah sebentar agak" di-
pelihara diasrama2, dikaton-
nement2, maka kesudahan-
nja rokok sadja tidak tetap
lagi pembagiannja, segala se
suatu amat menjedihkan, se-
hingga pernah ribut-geger
di Madura dan djuga lain
tempat! Apa dan kenapa?
-Tang satu-dua sen dihi-

tung benar, kalau untuk ke-
perluan penampungan, atau
keperluan pembang,unan
oleh bekas-pedjuang!

Seballknja njata menjolok
mata, untuk keperluan o -
rang lain", untuk keperluan
emissi2" jang beranggauta
sebagian tukang-tjatul-poll-
tik dan kaki tangan, bukan
main royaalnja!

Slapa orangnja jg sangat
secuur (sangat berhemat")
dalam pernakaian uang-ne-
gara" ini, kalau bukan orang
jang tjoha2 menaksir harga
pengorbanan dan perdjua-
ngan dengan ukuran-emas
clan perak?

MENARA KITA
'habit tiap2 hart Sabtu.

D1keluarkan oleh :

Ponerbit RADA"
Direksl: RKJ. RASUNA SAID

D11. Teuku Umar 25. Djakarta.

Ketua Redaksi: BARIOEN A.B.

Harga langganan:
Rp. 6.--- sebulan.

Etjeran:
Rp. 1,75

Harga adpertensi 1 X muat:
1 Halaman Rp. 500.-
1,,(2 Halaman 300.-
1/4 Halaman 160.-
1/4 Halaman 90.-
166 Halaman 50.-
1/32 Halaman 30.-

Berlangganan lebih murah.

N. St. HINDASAH
Dj. Surjani 145/83 - Bandung.

Bersedia batik rupa2 harga
(melawan. Party besar
ketjil dikirim sel0ruh Indo-
nesia. Jang akan mendjadi
agent mengirim sedikitnja
Rp. 200.- dapat korting 5%
tiap order (pesanan).

Tiap2 orang jg berpikiran
waras den merdeka dapat
mendjawabnja dengan TE-
PAT !

Menengok dan merebut
masa depan.

PADA HARI INI akan di-
batjakan pula untuk kedela-
pan kalinja (1945 - 1952)
PERNJATAAN PROKLAMASI
oleh Presiden Sukarno!

BENDERA SAKA SANG
DWI-WARNA AKAN DIKI-
BARKAN!

LAGU ANGSAAN IN-
DONESIA RAJA AKAN ME-
MENUHI ANGKASA!

AIR-MATA KENANG2AN
KEPADA PAHIT-GETIRNJA
PERDJUANGAN GERILJADAN KEKETjEWA-
A N MELIHAT KEADAAN
SEKARANG AKAN MEMBA-
SAHI BUMI INDONESIA!

Moga2 bertambahlah mu-lai hart ini, djumlah rakjat-
pedjuang jg akan BERSUM-
PAH didalam hatinja, BER-
DJUANG-TERUS menuruti
SUMPAH PROKLAMASI,
membersihkan Negara danRakjat dart anasir2 jg me-rusak-dart dalam dan ME-
NOLAK-infiltrasi musuh dartluar, supaja pada tanggal 17Agustus tahun 1953 nanti,lebih banjak djumlahnjarakjat jg Senjuin-lin'Zga,
SIAP-SEDIA BEKERDJA KERAS, bila perlu, tidak rekendjam-diaman, SEBAB DA -
LAM NEGARA JO PENITH
KEADILAN DAN TERDJA-
MIN KEMAKMURAN takseorang akan terlalu sajang-
kan pengorbanan tempoh
dan tenaganja jang DIJAKI-
NINJA, MEMANG BERMAN-
FAAT UNTUK HERSAMA,
DAN DIRINJA TERHITUNG
DIDALAMNJA SEKALI

! ! ! !

Marhaenis.
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MENARA KITA HALAMAN

Imperialisme dan KesusastraP"n Baru
Beberapa soal mengenaL lcsusasteraein Burma.

DENGAN djatuhnja Man-
dalay ditahun 1885, ter-

tutuplah zaman lama dalam
kesusasteraan Burma, jang
menghasilkan seni daa sas-
tera feodal. Dengan datang-
nja pendjadjahan Inggeris
timbullah zaman baru bagi
para seniman, terutama di-
lapangan sastera.

Hasil2 dari kesusasteraan
lama itu dituliskan dibatu2
atau didaun lontar dan ba-
njak diantaranja ambilan
dan ulangan dari buku-buku
lama. Pada pEngbabisan u-
murnja keradjaan Burma jg
berkedudukan di Mandalay,
kertas dan alat2 mentjetak
sutah d:masukkan, sebagai
hasil dari kebangunan revo-
Jusi industri dan peradaban
Barat. Dertgan alat2 baru itu
pertjetakan madju pula di
Burma, jg menjebabkan ling
kun2an dan kesanggupan
pembatja bertambah luas
dan besar. Lingkun-lan ke-
susisteraan pun dengan sen
dirinja bertgmbah lua.s pula.

Setelah imperialis Inggeris
dengan maksud hendak me-
matikan bahasa naslonal
Burma dan memasukkan 1.:a-
hasa Inggeris, maka didiri-
kanlah sekolah2 jg berbaha-
sa Inggeris dan pendidikan-
nja didasarkan dan dimak-
sudkan untuk memenuhi ke-
pentingan2 kolonial. Denzan
begitu rakjat hanja dapa.t
menerjma pendidikan kaum
imperialis sadja jg diatur
dan diraksanakan oleh satu
pemerintah burdjuis jg men-
djadi alatnja. Daoat dime-
ngerti bahwaa dengan diras-
mikannja peladjaran bahasa
Inggeris itu dengan sendiri-
nja bahasa nasional Burma
terdesak kebelakang. Dalam
waktu dan keadaan jg se-
perti itu maka temuat2 tjandi
dan kaum padri mendjadi pu
sat daripada pendidikan di-
daerah2 dan desa. Itulah se-
babnja maka pendidikan aga
ma itu mendjadi' sebagian
penting 'ari pada pendidi-
kan jg, berdjiwa bebas dan
kaum agama mendialankan
peranan jg. tidak sedikit da-
lam sedjarah pendidikan
rakjat.

Dengan masuknja perada-
ban Barat dan bangunnja
zaman baru didalam kesu-
sasteraan Burma, lahirlah
buku2 novel (tjerita). De-
ngan adanja pengaruh
Alexander Dumas dengan
Graaf de Montecristonia di-
dalam kesusasteraan Burma
jg baru ini, maka novel Bur-
ma itulah jr. dipandang oleh
katjamata-burdju!s sebagai
salah satu jg paling terke-
muka jz dapat memenuhi
siarat2 dan ukuran2 Barat.
Pada permulaan abad lnl ma
dju pula novel2 jg menggam-

Oleh DAGON TAYA
chusus untuk Menara Kita".

barkan keinginan atau cha-
jalan jg kita sebut sebagai
roman2. Karena kebanjakan
diantara penulis dan penga-
rang baru itu adalah murid
dan tjalon2 burdjuis ketjil
maka djiwa karangan2 mere-
ka adalah mendekati sifat
feodal dan sifat kolonial jg
mendendangkan dan memu-
dji2 masjarakat jg berbentuk
dan disusun menurut ke-
mauan dan sistem burdjuis.
Sedikit sekali diantara kara-
ngan2 itu jg berdasarkan ke-
njataan, jg berani meng-
gambarkan dan mengeritik
masjarakat dan kehitlupan
bangsa Burma dibawah pen-
djadjahan imperialisme Ing-
geris. Kehidupan Burma itu
hanja terbatas menurut ang
gapan dan pandangan mere-
ka kepada kaum
menengah jang dapat hidup
dan dipelihara oleh sistem
kolonial. Eangunnja kesu-
sasteraan pada masa itu ada
lah ragu2 dan tidak spon-
taan atau asli.

Pergerakan nasional Bur-
ma bermula pada terdjadi-
nja pemogokan kaum pela-
djar ditahun 1920. Pemogo-
kan itu adalah satu bentuk
dari perlawanan terhadao
kolonialisme dan sistem pe-
ngadjaran dan pendidikan-
nja. Setagai hasilnja dapat-
lah kita sebutkan timbulnja
beberaoa sekolah nasional
dan dibentuknja satu dewan
pendidikan.

Dunia kesusasteraan pada
ketika itu masih tetap me-
ngandung sifat jg burdjuis
dan feodal, tjara berpikir dan
alam piikrannja belum lepas
dari ikatan kolonialisme itu.
Djedjaknja hasil sastera jg
berdjiwa bebas dan anti pen
djadjahan masih sangat se-
dikit sekali. Benda (objek)
karangan kebanjakan ialah
roman2 disekitar kehidupan
para pegawai jg setia, tuan2
tanah dan burdjuis terpela-
djar. Ada djuga timbul hasil
sastera jg mengandung, mutu
seni jg tinggi, tapi pada u-
mumnja adalah klassiek (dji
wa lama) jg memudja2 alam
pikiran dan kehidupan feo-
dal dizaman keradjaan dan
istana lama sewaktu merde-
ka. Bajangan dari pergera-
kan nasional dalam kesusas-
teraan masih kabur sekali
dan malu2.

Tahun 1930 terdjadilah
pemberontakan kaum tani jg
terkenal. Gerakan itu bersi-
fat politic. Sesudah terdjadi
pemberontakan mulailah
ada perobahan2 panting jg
memenuhi sjarat2 dan tuntu-
tan2 nasional. Perobahan ini
dlikuti pula oleh kebangu-
nan pergerakan anti-impe-
rialis. Dalam masa inilah mu
lai kelihatan ada gambaran

- TOKO KALI MAS =
 Stempel, plant-nama dan-nomor dari allurninium
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Kaligot 16, Talipon 122' Kota, Djakarta

agak banjak kedapatan ha -
s1.12 sastera jg berisikan per-
djuangan dan politik, seka-
lipun jg terbanjak masih te-
tap hasil sastera jg berdjiwa
dan mengandung sifat sete-
ngah feodal dan burdjuis-
ketjil.

Dari uralan diatas dapat-
lah kita mengambil kesimpu-
Ian bahwa kesusasteraan ba-
ru jg timbul dizaman pen-
djadjahan imperialisme itu
adalah pada umumnja satu
refleksi daripada masjara-
kat dan pergaulan hidup ig
setengah feodal berdasarkan
struktur (susunan perimba-
ngan) ekoonmi kolonial.

PERUSAHAAN TEH &
BERDAGANG HASIL-BUMI

FIRMA

GIE H00 SENG"
d/h TIO P00 KIA
Petudungan 16 - Semarang

Talipon No. 199

dan bajangan dart djiwa mer
.deka dalam ha.sil2 sastera,
balk jg. berupa prosa mau-
pun dlm. puisi2. Walaupun
benda karangan itu kebanja-
kan terambil dari masjarakat
dan pergaulan hidup bur-
djuis ketjil, dalam bebera,:a
karangan sudah keLhatan
isinja jg mengandung djiwa
nasional dan djiwa jg anti
pendjadjahan.

Ditahun2 sesudah 1930 ba-
ngun pula satu gerakan ke-
susasteraan baru dikalangen
mahasiswa pada sekoiah2
tinggi, jg kita namakan ka-
rangan2 latihan" (expert-
memal writing). Bak para
guru maupun para peladjar
ada mengambil bagian dalam
.gerakan ini. Gerakan ini ti-
dakiah terutama bersLfat me
nentang pendjad:ahan dan
anti imperialis akan teta=i
sekedar kebangunan baru
dari zaman kesusasteraan
Pagan dalam bentuk den su-
sunan jg lebih tegas dan le-
bih njata. Jang sebenarnja
kaum exrerimen aLs _ni men
dapat ilham dari kesusaste-
raan dizaman Ratu Victoria.
Karangan2 mereka adalah
berdasarkan prinsip dan uku
ran Barat jg menganut fa -
ham dan berpendirlan seni
untuk seni", bukan untuk
lain dan memakai ukuran
lain. Golongan penulis ini ter
masuk pada kelas burdjuis
ketjil jg telah merasa puas
dengan kedudukannja dalam
masjarakat. Tidak ada mak-
sud dan sifat politik jg. ter-
kandung dalam karangan2
mereka. Walaupun begitu
tiara dan pendirian mereka
dalam menulis, dapat djuga-
lah kita memandangnja se-
bagai satu kebangunan da-
lam perkembangan djiwa
sastera dan seni Pada umum-
nja.

Dalam tahun 1936 terdjadi
lah pemogokan mahasiswa
dalam sekolah2 tinggi. Keti-
ka itulah dapat kita menjak
sikan adanja kegiatan2 poll-
tik jg merupakan pergerakan
nasional jg meluas dan ber-
sifat menentang pendjadja-
han dan anti imperialis. Tu-
djuan, sifat dan tjara me-
mandang jg anti imperialis
itu dapat dilihat dalam no-
vel2 dan puisi pada waktu
itu.

Tahun 1938 dan 1939 dapat
dipandang sebagai masa me-
muntjaknja gerakan anti im-
perialis dan pendjadjahan,
setelum petjahnja perang
dunia kedua. Kaum .buruh
dari daerah2 tambang mi-
njak jg mengadakan pemo-
gokan telah berdjalan kaki
untuk berdemonstrasi keko-
ta Rangoon. Mereka datang
dari Burma Utara untuk
memprotes ketidak-adilan jg
diperlihatkan oleh pemerin-
tah pendjadjah, alat kapita-
lis itu. Ditengah djalan me-
reka ditjegat oleh polisi ten-
tara jg memakai send'ata to
djam. Para pemimpin dari
persatuan peladfar2 lantas
bertindak untuk memberi
bantuan pada mereka. Tapi
para peladjar ini lantas di-
tangkap. Setagal akibatnja
maka seluruh organisasi pe-
ladjar diseluruh Burma me-
madjukan protes terhaciap
tindakan pemerintah jg ke-
djam itu.

Demonstrasi besar2an telah
dilakukan oleh kaum buruh,
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Keterangan begi Agen-agen
Pada Sdr.2 jang ingin mendjadi Agen Menara Kita"
diberitahukan bahwa maksud kita ialah memusatkan
pembagian madjallah kita disatu2 tempat. Hal ini ba-
njak tergantung dari kesanggupan tjalon Agen. ter-
utama dalam soal tanggung djawab.

Dari itu haraplah Sdr.z jang berkepentingan sudi me-
njampaikan sjarat2 jang diingini agar tanggung djawab
kita masing-masing dapat sclesai.

Didaerah2 pulau Djawa jang selalu dikundjungi oleh
agen dan pembantu keliling kita, Sdr. A. Hamid Lubis,
dapat djuga berhubungan dengan beliau.

Oleh bersama Untuk bersama
Direksi.

I HAMILTON

Perusahaan Pertjetakan
dart Alat-alat Kantor

Dji. Gadjah Mada 18
Til p. Gbr. 564 Djakarta

kaum tani dan organisasi de-
mokratis lainnja diseluruh
negeri. Arak2an para pela-
djar jg sengadja menudju
dan liwat digedung sekerta-
riat (pemerintah) di Ran-
goon telah dibubarkan oleh
pollsi tentara setjara kedjam
dengan memakai sendjata2
tadjam, dimana seorang pe-
ladjar telah mati terbunuh.
Dari desa2 datang rula bari-
san2 demonstrasi kaum tani
jg bermaksud memprotes ke-
djadian itu.

Kemudian berkobar pula-
lah pemogokan umum dima-
na2, jg terkenal dengan na-
ma pemogokan 1.300" atau
gerakan - Desember. Angka
1.300 itu adalah menundjuk-
kan tahunnja penanggalan
nasional Burma. Dis:nilah
buat pertn.ma kali lahir satu
gerakan umum dalam sed'a-
rah perdjuangan dan
kebudajaan Burma, dimana
bersatu seluruh rakjat, bu-
ruh, tani dan kaum terpela-
djar, untuk menentang kaum
imperialis.

Sesudah gerakan Desember
itu mulailah kelihatan dalam
kesusasteraan Burma, suatu
kemauan dan kesediaan un-
tuk memasak soal2 jg ber-
hubungan dengan perdjua-
ngan menentang pendjadja-
ban didalam karangan2 jang
merupakan basil sastera Ba-
ru. Perdjuangan rak:at itu
lebih banjak berkata kepada
dan mendapat sambutan da-
ri angkatan muda. Inllah
suatu bukti telah dimulainja
gerakan revolusi dilapangan
kebudajaan. Para pengarang
dan penulis telah melihat
adanja hubungan jg erat an-
tara rakjat dan kesusaste-
raan. Sehabis pemogokan
umum itu maka gerakan po-
litik telah menundjukkan ke
giatan2 jg lebih banjak da-
lam perdjuangannja menen-
tang imrerialisme. Perdjua-
ngan politik telah mendapat
refleksi (gambaran) didalam
kesenian dan kesusasteraan.

Sampai kepada petjahnja
perang dunia kedua, sudah
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SUKARNO-HATTA DIMATA RAKJAT
pTANAH suatu masa di In-

donesia ini nama Sukar
no dan Hatta mendjadi buah
bibir rakjat slang malam di-
mana-mana. Zaman itu su-
dah agak djauh dibelakang,
masih berkibar sitiga-war-
na kgpunjaan Belanda dise-
genaja Nusantara kita

Saat bersedjarah jang ti-
dak pernah terkikis dari bu-
ku sedjarah bangsa Indone-
sia, tanggal 17 Agustus 1945,
membawa nama Sukarno-
Hatta kepuntjak-keharu-
man. Bukan hanja di Indo-
nesia, sampai2 kesegenap
pendjuru dunia.

Sukarno-Hatta ditjintai,
ditaati, disegani, ditakuti
dan dibentji!

Ditjintai, ditaati oleh bang
sa Indonesia! Ditakuti dan
dibentji oleh kaki-tangan-
musuh dan MUSUH (Be-
landa) serta kontjo2nja!

Keadaan serupa ini ber-
djalan setahun lebih. Selagi
sumpah-proklamasi masih
mendjadi dasar-pertama dart
perdjuangan jang tidak me-
ngenal damai hingga titik
darah jang penghabisan dan
kemenangan dipihak kita!

Selekasnja tjorak-perdjua-
ngan mulai berkisar dari
perdjuangan ADU-KEKUA-
TAN. dengan perdjuangan
DIPLOMASI, runding2an, ma
ka terobahlah pandangan
orang kepada Sukarno-Hatta

Darah sedang tertumpah
dan ditumpahkan dengan
tidak memakai takaran di-
burni Indonesia. Saban hari
ada djiwa jang dikorbankan
untuk Ibu Pertiwi. KEMER-
DEKAAN DITEBUS DENGAN
DJIWA DAN DARAH." ke-
dengaran dimana-mana.

Dikiri-kanan Sukarno -Hat
to mulai muntjul beberapa
orang jang di kemukakan"
oleh golongannja, untuk TU-
RUT-SERTA membimbing"
revolusi, dengan mengguna-
kan KEBIDJAKSANAAN. Me
reka2 ini kurang pertjaja
akan ketangguhan ADU-TE-
NAGA MELULU, harus di-
sertal dengan diplomas' jg.
berbelit-belit. Dan mulailah
mereka membelit!

Linggardjati lahir! Akibat-
nja agressi pertama!

Berunding lagi! Melahir-
kan pula akan Renville!!

Djuga int mengakibatkan
agressi, jakni jang kedua
dalam tempo belum ta-
hun sedjak aksi"-pertama!

Gerilja berdjalan terus.
Diplomasi semakin dibelit-
belitkan!

Orang jang sudah pernah
gagal dalam pertjobaan me-
njelamatkan Republik, mun-
tjul keinbali, terbang keluar
negeri, katanja akan menje-
lainatkan djuga, tentu! Su-
karno-Hatta mulai dibis!k-
bisikkan oleh rakjat. Bukan
bisikan jang balk! Tidak he -
ran, sebab rakjat jang sadar
dan politik-bewust melihat
dengan njata, dikiri-kanan
Sukarno-Hatta bertambah
banjak djuga djumlah orang
orang jang dikenal sebagai
OPPORTUNIST, AVONTU-
RIR DAN PENGETJUT, amat
leluasa berhubungan, mala-
han DIBERI DAN MENERI:-

MA T U G A S untuk ka-
tanja" keselamatan Repu-
blik!

Kakl2 tangan musuh su-
dah tergolong dalam lingku-
ngan-atas ja. nama mereka
sudah disebut2 dalam koran
disamping nama Dwi-Tung-
gal, dalam banjak kesempa-
tan perundingan dan peker-
djaan2 mengenai perdjua-
ngan kemerdekaan.

Dan lebih menjolok mata
lagi, pemimpin2 revolusi, dan
pemimpin2 rakjat jang dulu-
nja dikenal oleh Sukarno-
Hatta sedjak dizaman belan-
da, sebagai pahlawan2 jang
tidak-kurang pengorbanan-
nja dibanding dengan Dwi-
Tunggal, sudah mulai dipi-
sahkan dari alat2 pemerinta-
han, dikedjar2, dibasmi dan
sebagian bersembunji keta-
kutan akan tangan-besi jg.
tidak-pandjang-periksa!

Keadaan2 keliru dan ter-
sesat ini hanjalah terlihat
oleh mereka jang TIDAK
MENGAMBIL KEUNTU-
NGAN DIRI dari perdjua-
ngan kemerdekaan dan jang
tidak mengemis pangkat dan
kemewahan dari hasil-revo-
lusi jang belum selesai!

Wakil-nja! Tidak lag' jang
sungguh2 timbul sendirinja
dart hatl-ketjil RakjatUmum. Sudah banjak Tu-
kan"-Atur-Tukang-Tjatut -Politik!

Ini sudah bukan rahasia
lagi! Orang bisikkan dima-na-mana!

Dan penindjau2 politikresmi jang dibentuk didae-
rah2 oleh beberaPa g,olo-
ngan", t e n t u tidak me-
lihat; atau pura2 tidak tahu
ini! Korupsi politik lebih he -
bat dari korupsi uang, harta
dan ekonomi!

Korupsi ekonomi melemah
kan keuangan negara, meng
habiskan devisen tidak ka-
ruan, menaikkan harga be-
ras, makanan terpenting,
dan meobral pangkat kepa-
da sanak dan handai dan
mereka jang ahli dan ak-
septabel".

KORUPSI POLITIK de-
ngan heransur2 menghilang-
kan KEPERTJAJAAN RAK-
JAT kepada pemerintah, ke-
pada alat2nja, kepada ang-
katan perangnja, kepada
BWI-TUNGGAL!

Begitu Pula dengan se-
orang Bupati jang memintak
adpis bukan kepada wedana(kebawah) atau gebernur(keatas), malahan ke Dja-karta bukanpula kepada menteri dalamnegeri, tapi kepada KAWAN-
SEPARTAI! Rakjat bertanja
sekarang, NEGARA diben-tuk, disusun untuk PARTAIMELULU ataukah untuk
RAKJAT SEGENAPNJA?

Pokok soal tadi adalah
PANDANGAN RAKJAT TER-
HADAP SUKARNO-HATTA!
Sekarang sudah lain, tidaklagi seperti dulu!

Djangan bilang, bahwa be -land% jang adjar, atau Sta-lin afau Mao Tse Tung atauLonden, atau Amerika!
Jang sangat tidak sesual

dengan dasar Pantjasila Ne-
gara kita, adalah dewasa ini
Sukarno-Hatta DIKELILI-
NGI oleh orang2 jang seba-
gian MUSUH PANTJASILA,
pembela golongan" ataufaham", tapi BUKAN pem-bela rakjat!

Jang disajangkan, bukanberkurang atau bertambah-nja simpati rakjat terhadap
U5-
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Sedjarah kemerdekaan ber
djalan terus! Sesudah pusat
pemerintah dipindahkan da-
ri Djokja ke Djakarta, dan
kemudian dari RIS beroba.h
djadi REPUBLIK INDONE-
SIA KESATUAN. orang me-
lihat, bahwa jang dinama-
kan PERSATUAN TEKAD
MENUDJU MAKSUD JANG
SAMA, TIDAKLAH ADA
LAGI I

ketjintaan rakjat jang ta-
dircja zonder pikir, zonder
periksa diatur didaerah2, su-
paja kalau clatang P.J.M.
Bapak Presiden atau Bapak
Wakil-Presiden, HARUS BE-
GIN' DAN HARUS BEGITU!

Rakjat diatur pula untuk
bagaimana pantasnja meng-
4ormati Bapak Negara atau

(Copyright Gaejah Mada")

Selalu Bapak2 Negara, Su-
karno-Hatta dalam perdja-
lanan, penindjauan dan per-kundjungan mengadakan
djandji-djandji, jg. KEMU-
DIAN oleh sebawahannja
DISABOTIR! Ada jang ma-iah tidak diambil perduli
oleh alat2 negara didaerah,
dan ada pula jang diperlam-
bat terlaksananja sesuatu
dj andj i jang sesungguhnj a
dengan MUDAH boleh men-
djadi kenjataan kalau me -
man!, ada KESETIAAN DAN
KEPERTJAJAAN!

Tjoba pikir, kalau ada sa-tu gebernur lebih pertjaja,kepada pengurus besar en-tah pengurul harian entah
dewan pusat PARTAINJA da
ripada kepada BAPAK NE-
GARA, bagaimana bung?

dua warga-negara kelas sa-tu DWI-TUNGGAL SUKAR-NO-HATTA, tapi jang dicha-watirkan adalah NASIBBANGSA DAN TANAH AIRDIHARI KEMUDIAN! Untukkeselamatan perdjuangandan untuk keselesaian revo-lusi jang masih terbengka-lai, ada orang berpikir, ba-hwa ditunggu sadja saatnjaIndonesia mengalami nasibseperti Tiongkok dizamanKuo-Min-Tang-nja TsjiangKai Shek dahulu! Artinjaada orang2 panting jangmembiarkan sadja (merasatak berdaja lagi!) keadaanpintjang berdjalan terus, se-hingga timbul perang-sauda-ra antara kita sama kita.Memang bukan tidak ada,jang menjukai adanja pe-rang saudara, sebab penga-

ruh UDANG DIBALIK BATU,
lempar batu sembunji ta-
ngan, pengetjut, betina. Ta-
pi ada pula jang berpikiran
begitu, lantaran putus hara-
pan atau salah perhtungan!

Sekalipun orang jang pa-ling extrim pendiriannja ter-
hadap susunan negara seka-rang bcrpendapatan, DWI-
TUNGGAL SUKARNO-HAT-
TA BELUM dapat diganti-
kan orang lain, mereka tam-
paknja kurang berusaha me-
nudju kepada KERDJA-SA-
MA sebagaimana LAJAKNJA
menurut sumpah-proklamasi,
supaja dengan SALING-PER
TJAJA dapat kita bersama
membinasakan anasir2 jg.
korrup dalam politik dan ekonomi didalam dan diluaralat pemerintahan sekarang.Bukan untuk kerkntingan-
diri-sendiri, tapi untuk KE-
SELESAIAN REVOLUSI .1g.masih dalam pertjobaan-pa-hitnja sekarangla

Sukarno-Hatta harus be -
rani pada hari ini, sesudahtudjuh tahun umurnja pro-
klamasi jang mereka" pro-klamirkan; Mulai irttome-riksa SEKELILINGNJA! Ada
berapa orang tjuma jg. bo-leh diharap dalam masa-
genting atau masa-kalap 'ka-iak, (umpamanja perang du-nia ke-3 dan ataupun perang
saudara dalam negeri!) mendjadi KAWAN jang MENJE-
LAMATKAN NEGARA KE-PADA TUDJUAN JANG DI-MAKSUD OLEH PROKLA-
MASI! .

Bahwa Negara masih sa-ngat terantjam dan belum
ada stabilisasi-politik saban
hari penuh dalam isi surat2
kabar, tentango TIDAK ADA
NJA KEAMANAN, DALAM
ERTI KATA JANG MEMA-
LUKAN!

Dan sebaliknja Pemimpin2
Rakjat jang djudjur dan re-
volusioner TIDAK SEHARUS
NJA lagi ambil sikap masa
bodo dan menanti sadja ma-laikalmaut datang! Guna-kanlah oat dan alat indjek-si lain, untuk menjelamatkanRakjat dan Negara kita!

Rakjat Indonesia, waspada
kepada banjak

pin-tukang-tjatut jang su-dah bertambah luas djugapengaruhnia didalam clanluar negeri!
Proles.

IVOCAVANAMPIVot

Paberik klise SIN POPekerdjaan rapi dan tjepat
Harga murah.

Satu2nja jang terkenal dl-
Ibu Kota.

Asemka 29-30, Djakarta
Kota.

Talipon 529 Kota.

asaaaaraaata,Pasaiawasaaalkola~laa.

lierlangganan dengan

,,Menara Kita
Berarti turut menghl-
dupkan terus sema-ngat clan njala per-
djuangan Negara dan
Rakjat Indones:a jang
tak kundjung padarn
clan tak boleh padam.
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PERANG DUNIA KETIGA ?
D ALAM menghadapi ke-

adaan hidup jang serba
sukar dan menderita selama
hampir tudjuh tahun dalam
negara Indonesia jang mer-
deka dan berdaulat", ada
orange jang mengatakan ba-
hwa hanja perang dunia
ketiga jang akan dapat me-
lepaskan bangsa Indonesia
dart lembah kesukaran dan
penderitaan.

Dikatakan oleh mereka,
bahwa adanja bentrokan sen
djata jang terpisah satu sa-
ma lain di Korea, Vietnam,
Malaya dll. jang menjerupai
keadaan pads waktu sebe-
lurn petjahnja perang du-
nia kedua:pasti akan mem-
bawa timbulnja perang du-
nia barn, peperangan anta-
ra blok 'imperial's jang di-

olrh Am': eka Serikat
dengan blok Soelalis jang
dipelopori Sovjet Uni.

Utjapan nSeperti diatas itu
melukiskan djalan pikiran
jang kusut dan katjau ba-
lau jang tersembul dari pera
saan putus asa dan kurang
pertjaja kepada kekuatan
ser dire

Peraraan putus asa dan
kurang pertjaja kepada ke-
kna tan sencliri itu disebab-
kan oleh kurang mengerti
tentang keadaan dunia inter
nasional dan perimbangan2
kekuatan pada masa ini.

Memang, kalau ditindjau
sepintas lalu keadaan dunia
pada waktu ini ada menje-
rupai keadaan path. waktu
sebeeure, petjah perang du-
nia kedua. Tetapi itu tidak
berarti bahwa keadaan se-
karang ini pasti menimbul-
kan perang Junia baru. Ka-
rena sekarang terdapat per-
irnhangan2 kekuatan jang
berbeda dengan jang terda-
pat pada sebelum petjah pe-
rang dunia kedua.

Marilah ditindjau perim-
bangan2 kekuatan pada se-
belum perang dunia jang
lampau.

Perimbangan kekuatan2
perang dunia II.

Pada waktu itu, pada achir
tahun 1929 timbul krisis eko-
nomi dunia jang hebat jang
belum pernah terdjadi sebe-
lum itu dan bertambah ta-
djam dalam tiga tahun beri-
kutnja. Krisis itu memper-
hebat pertentangan antara
negara2 imperialis jang me-
nang dan jang kalah dalam
perang dunia pertama, an-
tara negara2 imperialis de-
ngan tanah djadjahan dan
setengah djadjahan, antara
kelas buruh dan kelas kapi-
tails. antara kaum tani dan
tuan2 tanah.

Untuk mendapat dia1an
keluar (way out) dare krisis
ekonomi itu, maka kelas
Iburdjuis_ disatu pihak, men-
djalankan penindasan terha
dap kelas buruh revolue'oner
dengan membentuk Dika-
tur Fasis, jaitu Diktatur dart
anasir2 jang paling imneria-
listis dan reaksioner; di -
lain pihak, dengan menim-
bulkan peperangan untuk
membagi kembali tanah2
djadjahan dan daerah2 pe-
ngaruh.

Demikianlah sebagai aki-
bat krisis ekonomi dunia
(1929-1933) maka di Ero-
pah titinbul negara fasis Djer
man dan di Asia fasis-mili-
ter Djepang.

Selandjutnja negara2 impe
tans 'jang belum sembuh

Oleh : BAYUPUTERA.

benar dart serangan krisis
1929-1933, telah diserang
kembali oleh krisis ekonomi
Baru pada pertengahan ta-
hun 1937. Akibat daripada
krisis itu adalah bertambah
tadjamnja pertentangan an-
tara negara2 imperialis, dju-
ga antara kelas buruh dan
kolas burdjuis.

Untuk menjelamatkan di-
ri dari serangan krisis itu,
maka negara2 fasis Djerman
dan Djepang dengan di-ikuti
oleh negara fasis Itali, me-
ngadakan penjerbuan2 keda-
lam negara2 jang kurang da
pat mempertahankan' diri.
Dengan tidak memaklurpkan
leblh dahulu, fasts Itali me-
njerang Abessinia, fasi:s Djer
man merobek perdjandjian
Versailles dan meng-an-
schluss7 Austria dan erjeko-
slowakia. Fasis militeris Dje-
pang menjerbu Central
Tiongkok setelah menduduki
Mantsuria beberapa tahun
duluan.

Kenjataan itu semua me-
nundjukkan bahwa perang
dunia kedua telah dimulai
oleh ketiga negara fasis ag-
gressor Djerman, Itali dan
Djepang. Dalam analisa ter
achir perang itu ditudjukan
terhadap negara2 imperialis
Amerika Serikat, Inggeris
dan Perantjis, jang disebut
negara2 demokratis", untuk
kepentingan pembagian kern
bali tanah2 djadjahan dan
daerah2 pengaruh.

Dalam pada itu Sovjet Uni
sebagai negara Rakjat jang
tjinta damai dan kemerde-.  kaan, setelah melihat ke-
adaan internasional jang
genting meruntjing itu, se-
gera mengerti betapa besar-
nja bahaja dan malapetaka
jang mengantjam seluruh
umat manusia. Sebagai ne-
gara jang konsekwen men-
djalankan politik damai,
jaitu politik, jang tersembul
dari prineip Sosialisme, ma-
ka dalam keadaan jang gen-
teng meruntjing pada wae.tu
itu. Soviet Uni berusaha
mentjegah meluasnja pepe-
rangan dengan memper-
divangkan terwudjudnja po
litik keamanan bersama (po-
licy of collective security).

Tetapi perdjuangan Sovjet
Uni itu tidak mendapat tun-
djangan dari kalangan jang
berkuasa di Inggeris dan
Perantjis. Diplomasi Ingge-
ris-Perantjis pada masa itu
mendjalankan politik jang
tidak djudjur terhadap So-
viet Uni. Mereka senantiasa
berusaha menggagalkan pe-
rrdingan2 untuk mengorug-
nigasi perlawanan bersama
terhadap kemungkinan me-
luasnja serangan nogara2
fasts dengan mengadiuvan
te^rit2 jang tidak mnngkin
filterima oleh Soviet Urii un-
tnk tertjapainja persetu-
djuan.

Politik jang tidak djudjur
dari Inggeris dan Perantjis
itu sudah tentu bukan dise-
babkan oleh karena mereka
menjetudjui tindakan2 ag-
gressief dari negara2 fasis
akan takut kepada kekua-
tannja, melainkan oleh ka-
rena mereka sangat takut
kepada pergerakan Kelas bu
ruh di Eropah dan pergera-
kan kemerdekaan nasional
di Asia dan karena
dang fasisme itu sebagai
ratjun jang sangat man-
djur" untuk menumpas per-

gerakan jang membahaja-
kan kedudukan mereka.

Oleh karena negara2 de-
mokratis" Inggeris dan Pe-
rantjis tidak suka bekerdja
sama dengan Sovjet Uni da-
lam mempertahankan per-
damaian dunia, maka pe-
merintah Sovjet, disamping
terus mendjalankan politik
damai, memperkuat pertaha
nan tapal Batas negara dan
memperbesar kekuatan ben-
kelahi dari Tentara Merah
dan Angkatan Lautnja.

Pada tahun 1°39, Sovjet
Uni mengadakan pend;an-
djian tidak sating menje-
rang `(non -aggression pact)
dengan fazes Djerman, jaitu
perdjandjian jang menurut
Stalin langsung atau tidak
langsung, sama sekali tidak
melanggar integriteit da-
erah. kemerdekaan dan ke-
hormatan negara". Perdjan-
djian itu mendjamin kepada
Sovjet Uni akan adanja per-
damaian diwaktu dekat jang
akan datang dan memberi-
kan kemungkinan guna mem
persiapkan kekuatan untuk
menang1ls serangan agres-
sor kalau datang se-waktu2.

Dari keterangan diatas
itu dapat dimengerti adanja
perimbangan2 kekuatan se-
belum petjahnja perang du-
nia kedua sebagai berikut:

Pertama: negara2 fasis
Djerman, Itali dan Djepang
jang merupakan kekuatan
jang sangat reaksioner dan
aggressief dan jang telah
merentjanakan perbudakan
semua bangsa2 didunia ini
dengan djalan mengabar-
kan perang dunia kedua.

Kedua: negara2 imperialis
Inggeris, Perantjis dan Ame
rika Serikat jang mendjadi
sasaran dari serangan ne-
gara2 fasis dan jang sebe-
re-,ia merunakan kekuatan
lebih besar daripada kekua-
tan fasisme. Tetapi karena
mereka mendjalankan poli-
tik dualistis, jaitu disatu pi-
hak memperlihatkan sikap
menentang dan mengutuk
tindakan2 aggressief daripa-
da negara2 fasis, sedang di -
lain pihak bersimpati terha-
dap politik reaksioner dan
aggressief daripada nega-
ra2 itu, maka mereka ti-
dak dapat merintangi me-
luasnja agressi negara2 fasis.

Ketiga: negara Sovjet
jang merupakan benteng jg.
kokoh dan perkase, dari ke-
kuatan perdamaian dan ke-
merdekaan dan jang dise-
gani oleh negara2 fasis. Te-
tapi oleh karena perdjua-
.rgannja untuk mengorga-
nisasi perlawanan bersama
terhadap tindakan2 agressief
daripada negara2 fasis tidak
mendapat tundjangan dari
Inggeris, Perantjis dan Ame
rika Serikat, maka Sovjet
Uni tidak dapat mentjegah
berkobarnja api peperangan
dunia kedua.

Dengan adanja bentuk per
imbangan2 kekuatan sebagai
diatas itu, maka meluasnja
agressie negara2 fasis men-
djadi perang dunia tidak da
pat dielakkan. Sekalipun
meluasnja tidak dapat di-
tjegah, namun maksud dari
perang dunia kedua itu, ja-
itu untuk menguasai dan
memperbudak negara2 fasis
Djerman, Itali dan Djepang

dan kemenangan negara2
imperialis Inggeris, Perantjis
dan Amerika Serikat dan
negara Sovjet Uni.

Dalam mentjapai kemena-
ngan dan menghantjurkan
negara2 fasts itu, maka So-
vjet Uni adalah kekuatan
jang paling menentukan
dan satu2nja negara jang
paling menderita kerusakan
peperangan daripada semua
negara jang berperang.

Perohahan dan perkem-
bangan sesudah perang.

Penang dunia kedua telah
merobah keadaan dunia dan
melahirkan kekuatan2 baru.

Marilah sekarang ditindjau
keadaan kekuatan2 itu dan
perkembangannja hingga
pada masa ini, dan apakah
selandjutnja djalan sedjarah
dunia akan menempuh pe-
rang dunia baru atau tidak.

Sebagaemana umum telah
mengetahui, maka diantara
negara2 imperialis jang ke-
luar sebagai pemenang dari
perang dunia' jang lamnau
itu hanja Amerika Serikat
satu2nja jang masih tjukup,
bahkan bertambah besar
kekuatannja.

Keadaan demikian itu ada
lah karena dalam waktu pe-
rang, perindustrian dan per
ekonomian jang damai dari
Amerika Serikat dirobah
thendjadi perindustrian dan
perekonomian perang jang
dapat memperlipat gatida-
kan produksi alat2 dan ke-
perluan peperangan. (pen-
djelasan Perindustrian dan
perekonomian jang damai
itu jalah produksi barang2
untuk keperluan hidup da-
lam waktu damai, artinja ti-
dak ada perang. Djadi tidak
berarti produksi jang, bertu-
djuan mentjapai perdamai-
an hidup manusia).

Hasil jang besar dari pro-
duksi perang itu oleh Ame-
rika Serikat dipergunakan
untuk memberi bantuan"
alat2 dan keperluan2 pe-
rang kepada sekutunja (Ing
geris, Perantjis dan Soviet
Uni) dengan dapat meng-
orek keuntungan berdjuta2
dollar.

Hal jang demikian itu da-
pat didjalankan oleh im-
perialis Amerika Serikat,
karena wilajah negaranja

tidak mendjadi gelanggang
peperangan atau diduduki
oleh musuh.

Setelah perang berachir,
maka kaum modal raksasa
monopoli Wallstreet hendak
terus mempertahankan me-
ngalirnja keuntungan jang
besar dan hebat itu dengan
mendjadikan negara2 di Ero
pa dan Asia jang menderita
kerusakan akibat perang
sebagai pasor untuk hasil
produksinja jang melimpah2.
Imperialis Amerika Serikat
berniat membangun satu ke
radjaan Dunia Amerika
(American World Empire).

Neo Fasisme.
Demikianlah setelah nega-

ra2 fasis Djerman, Itali dan
Djepang dihantjurkan da-
lam perang dunia kedua,
maka lahirlah fasisme baru
(neo fascisme) didalam ben-
tuk negara demokrasi" Ame
rika Serikat.

Untuk melaksanakan mak
sud menguasai negara2 d.-
dunia ini sebagai sumber
keuntungan, maka madal
raksasa monopoli Walistreet
membuat satu renjana.
bantuan" jang terkenal se-
bagai Rentjana Marshall".

Dalam pelaksanaannjae
maka Rentjana Marshall
itu telah menemui kegaga-
lan, karena ditentang ke-
ras oleh rakjat2 negara2 ka-
pitalis Eropa Barat, oleh rak
jat2 djadjahan dan setengah
djadjahan, glob rakjat2 dan
pemerintah2 Demokrasi Rak
jat di Eropa Timur dan
Tiongkok dan oleh rakjat
dan pemerintah Sovjet Uni.

Djadi bantuan" jang ber-
dasar Rentjana Marshall"
dalam bentuknja jang ba-
gaimanapun. hanja diterma
oleh pemerintah2 kapitalis di
Eropa barat dan pemerintah2
djadjahan dan setengah dja-
djahan di Asia. Sedang selu-
ruh rakjat dari kedua ma-
tjam negara2 lainnja itu me-
nentang dan menolaknja.

Dengan menerima ban-
tuan" menurut Rentjana
Marshall" maka negara2 itu
telah kehilangan kedaula-
tan dan kemerdekaannja
dalam ekonomi maupun po-
litik. Karena siapa jang me-
nguasai ekonomi maka is
menguasai politik djuga.

Gagalnj a pelaksanaan
Rentjana Marshall" tidak
mendjadikan kelas modal
raksasa monopoli Wallstreet
berputus asa dan meurung-
kan kehendaknja untuk me-

(Sambungan lihat hal. 6).
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(Samb. dari halaman 5)

nguasai negara2 didunia ini.
Kehendaknja 1:,u teap di-
djalankan. Rentjana Mar-
shall" tetap dipaksakan pe-
laksanaannja dengan diser-
tai antjaman, tekanan dan
tipu muslihat serta akal2
djahat dan busuk. Economic
Cooperation Administration
(ECA), Fatsal Empat Pro-
gram (Four Point Program),
krediet Eximbank dll. itu se-
muanja adalah bentuk2 lain
dari bantuan jang berda-
sar Rentjana Marshall".

Dalam waktu imperialis
Amerika Serikat memaksa-
kan Rentjana Marshall" jg.
djahat dan kedjam itu, ma-
ka timbullah krisis ekonomi
dunia baru jang menjerang
negara2 kapitalis, fnerusak
kekuatan2 produktief dan me
nenggelamkan berdjuta2 ma
nusia kedalam lembah kela-
paran dan kesengsaraan.

Krisis Ekonomi mengan-
tjam.

Krisis ekonomi dunia baru
jang mengantjam singgasa-
na kelas modal raksasa mo-
nopoli Wallstreet, telah me-
nambah buas dan ganasnja
tindakan2 mereka jang reak-
(goner dan menambah keka-
tiauan dan kegentingan ke-
adaan dunia jang belum
sembuh dari luka2 perang
dunia jang lampau.

Han:a negara2 Soviet Uni
dan Demokrasi Rakjat jang
terhindar dari serangan kri
sis ekonomi dunia itu dan
dapat dengan damai dan
aman mengadakan pemba-
ngunan negara setjara be-
sar:an.

Untuk menghindarkan dirt
dari tjengkeraman krisis eko
nomi itu. kelas modal raksa-
sa hanja melihat satu dja-
Ian sadja, jaitu berkobarnja
peperangan baru. Karena-
nja disamping memaksakan
Rentjana Marshall". diada-
kanlah persiapan untuk pe-
rang dunia baru oleh kaum
imperialis Amerika.

Umat manusia seluruh du
nia jang belum terlepas dari
penderitaan sebagai akibat
perang dunia jang lampau
akan didjerumuskan lagi ke
dalam lembah kekedjarnan
dan kebuasan perang, hanja
untuk kepentingan beberapa
gelintir manusia jang meru-
pakan kelas , modal raksasa
monopoli Wallstreet dan
antek2nja.

Untuk membenarkan (to
justify) tindakan agressie
jang djahat itu, kelas impe-
rialis Amerika Serikat de-
ngan perantaraan pemerin-
tah Truman jang reaksioner,
menghasut negara2 kapitalis
Eropa barat dan negara2 dja
djahan dan setengah dja-
djahan di Asia untuk mem-
bentji Sovjet Uni dan nega-
ra2 Demokrasi Rakjat jang
tjinta damal dan kemerde-
kaan itu. Dikatakan bahwa
Sovjet Uni dan negara2 De-
mokrasi Rakjat itu bersifat
imperialist's" dan agres-
sief" dan mengantjam ke-
dudukan negara2 merdeka".

Amerika Persiapkan Pe -
rang.

Udjud daripara persiapan
perang imperialis Amerika
itu adalah a.l. Pakt Atlantik
Utara, jaitu persekutuan mi-
liter negara Amerika Serikat
dan negara2 imperialis Ero-
pa barat jang dipimPin oleh
djenderal perang-kuman
Ridgway, perdjandjian Fris-
co, jaitu perdjandj1an pe r-
damalan dengan Djepangjg.
oleh Amerika Serikat clpak-
sakan kepada negara2 bekas

musuh Djepan; dan
tang oleh Sovjet Uni clan
RRT, Undang2 pemberian
bantuan" Mutual Security
Agency (MSA) dengan lo_n-
tuknja jang lain Techn.cal
Cooperation Administration
(TCA) d.1.1.

Sekalipun perdjandjian2
Atlantik dan Frisco dan un-
dang2 bantuan" MSA/TCA
dikatakan untuk tudjuan
mempertahankan perdama-
ian, tetapi pada hakekatnja
adalah persiapan bahaja
dan malapetaka baru bagi
umat manusia.

Karena mengerti dan ja-
kin bahwa Sovjet Uni dan
negara2 Demokrasi Rakjat
tidak menghendaki pepera-

menimbulkan pe-
dan pasti tidak akan

me pe-
perangan baru, maka oleh
imperialis Amerika Serikat
didjalankan provokasi2 ter-
hadap negara2 itu.

Dengan berkedok P.B.B.
maka oleh imperialis Ameri-
ka Serikat didjalankan sera-
ngan dengan tidak memak-
lumkan lebih dahulu terha-
dap negara Republik Demo-
krasi Rakjat Korea Utara
pada pertengahan tahun
1950 untuk memprovokasi
Sovjet Uni dan RRT supaja
memulai lebih dulu berko-
barnja perang dunia baru.

Perang jang tidak dimak-
lumlian (undeclared war) di
Korea jang sudah berdja-
lan lebih dua tahun itu,
membuktikan bahwa provo-
kasi imperialisme Amerika
Serikat terhadap Sovjet Uni
dan RRT untuk memulai
menimbulkan perang dunia
baru telah mendjumpai ke-
gagalan. Sekalipun dalam pe
rang itu imperialisme Ameri
ka Serikat disokong/bantu
oleh, negara2 begundal2nja
dan 1) Di-ulur2n;a perundi-
ngan gentjatan sendjata di
Pan Mun Jom dan tindakan
tindakan kedjam dan buas
terhadap tawanan perang, di
kamp. Kojedo oleh tentara
P.B.B. (batja Amerika Seri-
kat) adalah a.l. bukti2 jang
njata tentang pendirian te-
tap dari kelas modal mono -
poll Wall street untuk me-
landjutkan niatnja memper
gunakan kuman2 penjakit
dan gas ratjun dan meng-
hantjurkan bangunan2 jang,
bukan sasaran militer, na-
mun tindakan agressie itu
tidak dapat meluas, berkat
perlawanan rakjat Korea
Utara jang perwira dan per-
kakas dengan bantuan su-
karela dari rakjat (= bukan
pemerintah atau negara)
Republik Rakjat Tiongkok.

Tetapi sekali2 harus tidak
dilupakan bahwa modal rak
sasa monopoli jang sudah
berada dalam keruntuhan
itu pasti akan melandjutkan
niat djahatnja dengan tja-
ra2 tipu melihat dan akal2
jang halus dan lemah lem-
but hingga jang kasar dan
lebih buas, ganas dan ke-
djam daripada jang sebagai
telah didjalankan sekarang
ini').

Njatalah bahwa sekalipun
Amerika Serikat bertambah
kuat sebelum keluar sebagai
pemenang dari perang dunia
jang lampau, tetapi karena
mendjalankan politik avon-
turier, jaitu suatu politik
penghisapan dan peninda-
san rakjat (bangsa) lain da-
lam bentuk baru, politik jg.
pada dasarnja bertentangan
sama sekali dengan kepen-
tingan rakjat seluruh dunia
umumnja, rakjat Amerika
chususnja, maka hanja me-
rupakan kekuatan jang be-
sar dan hebat didalam ben-
tuk se-mata2, tetapi jang
lemah didalam kenjataan.
(Samb. lihat halaman 10)

Menindjau usaha pelukis rakjat.
Seni untuk seni atau' seni untuk rakjat (manusia)?
Jogjakarta, 10 Ag. (Menara Kita).

Dikalangan kesenian dan kebudajaan Indonesia umum-nja, golongan Pelukis Rakjat", dibawah pimpinan sdr.Hendra di Jogja tidak asing lagi. Atas dorongan danandjuran serta perbantuan dari golongan ini pulalah makadidirikan tempohari sekolah kesenian ASRI (AkademiSeni Rupa Indonesia) oleh Pemerintah Republik, sebelumada negara kesatuan. Dalam akademi itu sekarnag bela-djar murid2 jang datang dari seluruh bagian tanah air.
Setelah berdiri ASRI, golo-ngan Pelukis Rakjat" seba-

gai perkumpulan tetap diper-
tahanifan, sehingga dengan
begitu dapatlah diadakankerdjasama antara kedua-nja. Kerdjasama jg berwu-djud isi-mengisi dan bantumembantu.

Untuk masuk dalam Asri,orang harus memenuhi sja-
rat formil, jaitu idjazah be-gitu djuga harus tjukup per-belandjaan, uang sekolah
d.s.b. Tidak semua orang jg
mempunjai bakat seni dapat
masuk dalam Asri itu, se-
dang mereka belum tentu ti-dak sanggup mentjatai ting-katan jg lebih tinggi. Dipan-
dang dari sudut inilah makatetap adanja Pelukis Rak-
jat" itu panting sekali.

tahun 1945, Pelukis Rakjatini telah mempunjai dan
mendjalankan peranan jangtidak sedikit artinja bagi per
djuangan. Lukisan2 jg mewu-djudkan semangat perdjua-
ngan,. keberanian dan keta-
bahan, berdjuang, tjinta danbersatu dengan rakjat, tidaksedikit djumlahnja jg telah
dihasilkan dan dipertundjuk
kan kepada umum. Demi-kian pula dilapang kesenian
patung.

Patung djenderal Sudir-
man setagaimana adanja se-
karang di Djokja, adalah ba-
sil Pelukis Rakjat" jg tidak
dapat dilupakan. Lepas dari
soal setudju atau tidak setu-
dju kepada bentuk jg diwu-
djudkannja itu, bila kita me-
lihat patung tersebut, mau

Atas: Koluarga Pelukis Rakjat giat bekerdja membangun sendiri peru-maban untuk mereka.
Kiri: Anggauta Pelukis Rakjat fang sedang mentfarl ilharn kedaerah,disatah satu tempat chdesa dikerumuni oleh rakjat ketjil. jang momper-hatikan pekerdiaan itu dengan teliti.
Adanja minat itu semoga mendjadi bukti akan benarnja sistem beker-dja Pelukis Rakjat.
Kanan: Seorang peladjar pada Pelukis Rakjat. la adalah bekerdja se-bagai pengendara betja.

Untuk mentjari belandja
dan uang kuliah dizaman se-
karang ini bagi seorang pe-
muda tentu agak sukar, bila
orang tuanja tidak mampu
membelandjainja sebagai se-
orang mahasiswa dan kalau
tidak bisa mendapat beasis-
wa dari pemerintah. Jg ter-
sebut belakangan ini agak
sukar, karena umumnja ha-
nja Para peladjar jg pintar
menurut ukuran dan hasil
udjianlah jg mungkin men-
ciapat beasiswa dan diantara
mereka jg telah dapat maka
jg akan dipilihnja tentu bu-
kan sekolah tinggi kesenian
Asri. Jang panting lagi ialah
mengingat kenjataan bahwa
diantara banjak orang jang
ternjata ada bakat dan dji-
wa senin:a hanjalah sesudah
ada pengalaman dan tjoba-
an2. Orang jg begin' keada-
annja barang tentu tidak
akan mungkin mendapat ke-
sempatan untuk memasuki
Asri, berhubung sjarat2 clan
formaliteit jg harus dipenuhi.

Bila kita tindjau sedikit le-
blh dalam kepada lingku-
ngan pekerdjaan dan kegia-
tan2 jg dilakukan oleh Pe-
lukis Rakjat", akan semakin
terasalah perlunja memper-
tahankan terus perkumpulan
seperti itu.

Sedjak bermula Proklamasi

tak mau harus diakul, bah-wa itulah bentuk dan wudjuddaripada keinginan dan tji-ta2 perdjuangan gerilja. Di-mengerti atau tidak, tapi ituadalah gambaran kenjataanjg telah dialami oleh per-djuangan bangsa kita, seka-lipun pahit. Lebih pahit lagsterasanja bila kita kenang-kan apa djadinja sampai se-karang, negara dan masja-rakat kita, setelah menem-puh masa dan keadaan per-djuangan jg sepahit itu
Tidakiah perlu mengheran

kan betul lagi, bila ada dian-tara kita jg tidak setudjutempo hart kepada tjita(idee) jg akan diwudjudkanoleh Pelukis Rakjat" dalambentuk patung - Sudirman sepert' jg sekarang ini. Adaorang jg menghendaki ben-tuk jg lebih indah" daripa-da jg sekarang atau lebihgagah" d.s.b. Ada orang jgmengatakan bahwa bentukpatung jg seperti itu tidakpantas" bagi seorang djen-deral.
Keindahan dimana-kah letaknja keindahan bagisent itu? Apakah ukuran jgdlpakai untuk menentukankeindahan" itu sehingga dapat disebut suatu

',hasil se-ni"? Apakah untuk masja-rakat rakjat (manusia) bia-

sa ini harus kita tjari uku-
ran2 dari kajangan, dart ling
kungan dews., mambang dan
pert? Haruskah kita menen-
tukan jg indah itu menurut
ukuran4 jg lazim dan diterl-
ma orang sadja menurut
norm jg diteta:kan dengan
resmi sekalipun tidak sesuai
dengan kenjataan, dengan
jg sebenarnja? Haruskahkita memalsukan sesuatu,
hanja karena hendak men-
tjotjokkannja pada ukuran
urnurn, ukuran dan norm jg
lazim dan biasa jg diterima
dan diakui orang resmi"?
Untuk memungkinkan agar
sesuatu tjiptaan itu dapat
dipandang sebagaa, satu ha-
sil seni" 9 Karena sent
itu adalah untuk sent, dan
bukan: seni itu untak rakjat
dan masjarakat manusia ae-
bagaimana adanja dalam ke
adaan dan kenjataan 7g se-
benarnja? Sebab hanja jang
sebenarnja inilah;' jg njata,
ada dan dialami dengan se-
sungguhnja inilah jg mung-
kin dapat dimcngerti dan di-
rasakan oleh rakjat (manu-
sia) biasa, seterusnja diaik-
matinja karena dapat ber-
kata" dan berbitjara" ke-
padanja Inilah baru
satu ukuran jg mengandualg
isi, bukan lagi sekedar utja-
pan dan sembojan kosong se-
perti seni untuk seni".

Mungkin orang akan ber-
kata, kalau sembojan seni
untuk rakjat" itu lantas ti-
dak mengenal keindahan la-gi. Perhatikanlah lingkungan
Pelukis Rakjat" ditpmpat-

(Sambungan lihat hal 7).

Patung Pak Dirman jg seka
gedung Perwrikilan Rakjat
tadinja adalah tempat 13

Pak Dirman disini digamba
Gerilja, jg mengatur dan
terhadap pendjadjah Bela
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nja jg sekarang sesudah pin
dah dari tempat lama. Diba-
gian muka rumahnja jang
belum slap itu, tembok2nja
sadja baru jg ada, sedang
atap belum lengkap dan ma-
sih bolong2 disana sini, kita
lihatlah para pekerdja dan
penzangkut batu jg sibuk be
kerdja berraina2 dengan pa-
ra seniman, pemahat pa-
tung, dibawah pohon pisang
dan kaju dan kalau tidak
ada pohon lantas dibikin tern
pat berteduh dari bambu jg
dianjam. Bila kita masuk
kedalam lingkungan tembok
jg belum slap itu, nampaklah
bertebaran disana sini ber-
matjam2 perkakas. Tidak
ada kursi dan tidak ada me-
dja. Siapa jg mau duduk ber-
silalah diatas lantai jg belum
datar itu, Olkembangkan ti-
kar. Diruangan belakang ke-
adaannja serupa sadja, ha-
nja ruangan ini dipakai un-
tule lukisan2. Ada jg setengah
sudah dan ada jg hampir
slap. Besar ketjil lajar jang
akan diluki bersandaran ke-
dindinr. Ad'a jg sudah dibeli
orang dan ada jg belum. Bila
meng.adakan steleng nanti
has112 tjiptaan itu akan ke-
luar, lukisan dan patung2.

Mangkah besarnja perbe-
daan keadaai dan djuga pe-
rasaan kita bila kita keluar
kepekarangan belakang, di-
mana sudah dilukis" untuk
pemandangan kita, kolam2
ketjil temuat bermain ber-
matjam2 ikan jg warna-war-
ni Tula. Dihiasi kembang te-
ratai, bunga anggrek dan
tumbuhan2 ketjil dengan bu
neat jg mendjalar. Nikmat-
.nja perasaan ka'au duduk
dibatu2,ketjil jg sudah dlatur
dininggir itu. Disi-
nilah tergambar dalam ke-

sudah ditegakkan dimuka
di Djokjakart. Gedung itu
dan Pekerdja K. N. I. Pusat.
'Lan sebagai seorang pahlawan
nemimpin perla.wanan rakjat
it la.

HALAMAN 7

Gambar kanan: Pomahat Ali sedang molaksanakan ilham jang diper-
olehnja untuk mentjiptakan satu bentuk berupa patung.

Entah siapa jang terbajang dalam pikirannjal

Gambar sebelah kiri: adalah basil lukisan sdr. Hendra jang meng-
gambarkan bagaimana kehidupan rakjat (wanita2) di Djawa Tengah.
Lukisan Ibu Indonesia" berupa patunq jang tempohari dipertundjuk-
kan di Djokja adalah mendjadi perhatian bagi Bung Karno don bung
Mononutu, dimana timbul sedikit soal djawab. Kata Bung Ramo:, Masa
ada begitu di Djokja ini! Bung Hendra melebih2kan barangkali. Djawab
sdr. Hendra: Masa Bung Karno tidak tahu sabcxn hari ada !twat
dimuka presidenan

njataan betapa luhurria pe-
rasaan keindahan jg terkan-
dung dalam djiwa dan kalbu
para seniman, tidak terke-
tjuali Pelukis Rakjat;, jang
bersembojankan seni untuk
rakjat" dan bukan seni un-
tuk seni", sbagaimana jg di-
lazimkan dengan resmi oleh
dunia sopan dan beradab"
katanja itu

Bila kita perhatikan pula
bagaimana pergaulan dan
perhubungan antara para
pekerdja dan para seniman
jg berada dalam lingkungan
Pelukis Rakjat" itu, tergam
barlah dalam pemandangan
kita suatu perhubungan dan
pergaulan antara manusia
dengan manusia, tidak ber-
beda dan tidak dibeda2kan,
sekalipun tugas dan lapa-
ngan masing2nja berlain2.
Disatu pihak para pekerdja
biasa (buruh gadjian) dan
dilain pihak para seniman,
jg karena djumlahnja tidak

.banjak biasanja adalah di-
sebut orang jang istimewa".

Batu2 jg djadi bahan un-
tuk seni patung itu adalah
diangkut dari tempat djauh
dari bukti2 di Kaliurang. Ru-
mah mereka itupun adalah
dikerdjakan oleh mereka sen
diri, sedikit demi sedikit, sa-
ma2 berusaha dengan meng-
ambil dasar jg kollektif. Da -
lam usaha membangun ling-
kungan Pelukis Rakjat" ini,
mereka jang lebih insjaf dan
lebih pandai haruslah mem-
beri tjontoh. Begitulah para
pekerdja itu, sekalipun usaha
belum selesai, namun gadji-
nja tidak pernah dipotong,
tapi sebaliknja, para pelukis,
karena usaha masih terbeng
kelai, seringkali harus tidak
mengambil sadja dulu bagian
mereka jg ada dalam djum-
lah uang-masuk, karena ma-
sih perlu untuk menjudah-
kan pekerdjaan. Dengan t;a-
ra jg demikian, diharapkan
agar usaha membangun-de-
ngan-tidak-bermodal ini da-
pat diselesaikan dengan ber-
angsur2.

Ada kalanja, para anggota
Pelukis Rakjat" pergi keda-
erah2 dan dimana mereka
mendapat ilham untuk meng
hasilkan tjiptaannja, banjak
lah rakjat besar ketjil pada
datang berkerumun, melihat
dan memperhatikan peker-
djaan mereka. Dengan begi-
tu pekerdjaan Pelukis Rak-
jat" itu bukan sadja men-
djadi perhatian bagi kota2
besar akan tetapi djuga bagi
rakjat didesa2.

Dari pengalaman mereka
telah terbukti bahwa perasa-
an seni pada pemuda2 jang
telah bersekolah agak lain
dari para pemuda biasa. Jg
tersebut belakangan lebih
asli, dalam arti belum kena
pengaruh. Sdr. Hendra me-
ngatakan belum kena ra-
tjun. Diberikannja satu
tjontoh. Kepada dua matjam

pemuda tersebut disuruh
menggambar seorang perem-
puan dari rakjat biasa. Ha-
silnja ialah: pada pemuda jg
sudah terpeladjar ada keli-
hatan pengaruh bentuk dan
gaja bintang film sedang pa-
da pemuda lainnja terdapat
hasil jg lebih sesuai dengan
benda-lukisannja (objeknja).

Jang datang beladjar pada
Pelukis Rakjat" bermatjam2.
Ada pegawai, ada tukang
tjukur, ada tukang betas, ada
pemuda, ada tentara, polisi,
supir, pengurus pendjara dan
lain sebagainja, sedang jang
beladjar pada Asri ialah
orange jg telah memenuhi
sjarat, diploma, uang kuliah,
tjukup belandja dan 131112.
Pada sekolah Asri diberi pa-
tokan dan aturan tertentu,
sudah ada garis bagi masing2
jg akan ditempuh menurut
ukuran dan norm2 jg sudah
tertentu. Pada Pelukis Rak-
jat, jg beladjar itu diberi ke-
bebasan sepenuhnja, tidak
ada ikatan, diberi kesempa-
tan untuk mengembangkan
bakat dan aliran djiwanja
masing2 menurut kesangzu-
pan dan ketjakapannja. Sem
bojannja Pelukis Rakjat bu-
kan hendak mentjetak para
seniman, akan tetapi mem-
biarkan tumbuh dan berkem
bang djiwa dan perasaan se-
ni sebetas2nja.

Rombongan keluarga Pelukis Rak-
jat. Sibuk bekerdja, memilih dan me-
ngangkut batu untuk keperluan ba-
han Pelukis Rakjat.

Melihat kenjataan2 jg di-
atas ini maka lingkungan
Pelukis Rakjat" akan ber-
usaha untuk mendjadi salah
satu ipersamaan perkemta-
ngan dan pertumbuhan dji-
wa baru nan betas dilapa-
ngan kesenian Indonesia dan
kebudajaan umumnja dalam
menudju tertjapainja satu
masjarakat manusia baru jg
bebas, penuh kegiatan dan
keberanian untuk mentjipta.
Mudah2an !
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Sambutan atas ,.Menara Kita"

PERS & REVOLUSI
(ASMORO - WIKANA)

TT3aha pekerdjaan pers da-
lam dunia revolusi sung-

guh tidak dapat diabaikan
dan tidak dapat dipandang
enteng. Kewadjiban pers jg
hendak kami tuliskan disini
semata-mata mengenai tji-
ta2, bukanlah pers jg hanja
menjiarkan berita - warta,
pers jg sanggup membung-
kus bangkai dengan kain su-
tera, alias pembela fihak
kontra-revolusi.

Dengan demikian bukan-
lah kami bermaksud hendak
meniadakan usaha kerdja
pers imitasi itu, bukan; hanja
sepandjang maksud kami se-
mata-mata berpusing-ling-
kar digaris tuntutan prokla-
masi Agustus '45, dimasa ter-
letak udara kemerdekaan
rakjat-negara 100%.

1. Pers jg memperdjuang-
kan tjita2 harus dapat tahu
menjalurkan tenaga2 revolu-
si dan dapat menjiarkan se-
tjara kontan keburukan ne-
gara sesudah di-KMB-kan
ini.

2. Pens jg bertjita2 harus
dapat tahu bahwa rakjat ter-
banjak di Indonesia masih
menghadjatkan kesempurna-
an hidup dan penghidupan,
dimana rakjat itu hidup ma-
sih separo makan-telandjang
dan sebagainja.

3. Pers nasional harus pu-
la dapat menemnuh dan
menggamtarkan setjara nja-
ta kepada masjarakat ramai,
bhhwa tuntutan revolusi ga-
gal sama sekali dan kemer-
dekaan negara dan rakjat
belum tertjapai; dalam ba.ha
ja keruntuhan.

Tiga pokof pegangan itu-
lah jg tergambar pada kami,
setelah melihat madjallah
ini, sebagai inti path usaha
siaran kepada masjarakat
ramai, inti pati mana seba-
gai modal tulisan memenuhi
hadjatnja proklamasi itu.

Ditangan kami sudah sam-
pai madjallah MENARA
KITA" dimana dinjatakan
bahwa maksud madjallah ini,
dihadjatkan bisa mendjadi
modal perdjuangan nasional.
Tentulah sebahagian sepen-
dapat dengan kami, bahwa
setjara tidak berbohong tu-
lis2an jg, dimuat didalamnja
membela kepentingan rakjat
terbanjak, menerangi fikiran
dan kerdja rakjat kearah
negara jg dimaksud prokla-
masi itu. Djika demikian da-
pat disimpulkan bahwa ke-
bangunan MENARA KITA"

mendjadi pers (madjallah)
,berkala revolusi Agustus,
sungguh dinantikan buah
dan tulisan2 berupa theorie2
revolusi didalamnja.

Revolusi Agustus dengan
negaranja sudah ditiadakan,
kata sebahagian orang; ne-
gara sebagai itu tidak tahan,
tidak sedjadjar dengan ke-
mauan rakjat (?). Djustru
hendak mentjari stabiliteit
itulah maka KMB diterima
dan dewasa ini negara RI
sudah di-KMB-kan. Pers pa-
da umumnja kebanjakan me
rupakan tukang tjatut revo-
lusi sadja, hanja menulis se-
pandjang hukum KMB, pa-
dahal kenjataan isinja, men-
dukung theorie2 kontra-revo-
lusi.

Mas-alah buruh, tani, mas
alah hidup dan penghidupan
rakjat, sesudah berupa-rupa
kedjadian jg menimpa dan
mendesak kedudukan mere-
ka, maka pens ala KMB itu
lebih membesarkan kulit da-
ri isi jg setenarnia. Dalam
hukum revolusi kedjadian
itu adalah satu kedjadian jg
salah, pers menelandjanzi
kedaulatan proklamasi. Ini
harus difahamkan dan perlu
diberi keinsjafan.

Udjung rena pers ala KMB
selalu menggugat kebangu-
nan dunia baru, dunia rak-
jat jg tertindas, dunia kaum
buruh dan tani, dunia rakjat
djelata jg tidak punja dja-
minan sosial menurut hukum
negara merdeka! dan status
penghidugan jg terumbang-
ambing. Setjara tjuma2 dan
setidaknja dengan harga mu
rah mereka siarkan kepada
rakjat, padahal bentuk se-
perti inilah salah satunja ra-
tjun bagi masiarakat rakjat
jang masih tidak mensferti
akan siaran fihak lawan.
Siaran kontra revolusi jang
memusnahkan djendjang ke
sempurnaan negara prokla-
masi '45.

Dibalik dari semua kedja-
dian itu maka seperti jg te-
lah kami uraikan diatas hen-
daklah pula segala pendu-
kung tjita2 proklamasi '45
mendirikan satu front warta-
wan nasional dengan modal
jg sama tudjuan dan tjita2
nja. Kebangunan ini dinanti
kan oleh masjarakat rak'at,
jg. haus akan kemerdekaan
negara dan bangsa jg se-
sungguhnja.

NAN SING COY. LTD.
(BOOK DEPARTMENT)

Mendjual buku2 dan madjallah luar dan dalam negeri.

Berisi ilmu pengetahuan,

Buku2 politik beraliran progressif,

Ekonomi

ALAMAT:
PANTJORAN 12

Harga kontan.

Beli banjak diberi potongan.

Tjarilah hubungan, tentu memuaskan.

DJAKARTA.
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Satu Mahkola keindahan jg. penuh kesedihan dan penderitaan
Oleh : BARIOEN A.S.

(I)

ASHMIR, a little heaven suatu sjorga ketjil,
adalah utjapan jang umum diberikan para pelantjong jg
telah mengundjungi daerah itu. Keindahan alam jang dja-
rang tolok bandingannja, mulai dari pegunungannja, di-
antaranja ada jang terus menerus diliputi saldju (eternal
snow) sampai ketanah datarnja, dimana kedapatan banjak
sungai, danau, sawah dan ladangnja dengan berbagai ma-
tjam tetumbuhan kembang dan bunga2an, hatta kepada
rumputnja sekalipun, daerah Kashmir itu adalah istimewa
bagusnja. Bila kita duduk diatas rumputnja terasa sangat
halus, banjak bertjampur kembang dan warna hidjaunja
itupun agak istimewa pula. Sepandjang tahun, daerah
Kashmir itu memberikan pemandangan jang silih berganti,
masing2 dengan keindahannja jang istimewa sendiri2. Ke-
indahan musim dingin, musim panas, musim semi, rontok
ds.b. Selalu sadja ada jang indah untuk dipandang mata.

Itu baru keindahan jg di-
berikan oleh alam. Dengan
tjam:ur tangannja manusia.
ragamnja dan djurnlahnja ke
indahan itu bertarftbah ba-
njak lagi. Banjak taman2 di
dala:n dan disekitar kota.2,
danau dan sungai dirotah
atau diatur begitu /aca se-
hingga menambah indahnja
lagi pemandangan2 itu me-
nurut perasaan manusia.
Houseboats (;erahu jg
djaciikan rumah diatas air
bisa t erlajar) banjak sekali
menahiasi sungai Zelum dan
danau'Dal di Shrinagar (sa-
tu diantara dua ibu-kota
Kashmir). Ta:nan2 dan
houseboats ini adalah mena-
rik perhdtian jg istimewa, ti-
dak sadja bagi para pelan-
tjong dari luar negeri akan
tetapi djuga bagi rakjat
Kashmir sendiri, jaitu mere-
ka jg beruntung berkesem-
patan dan sanggup turut me
nikmati keindahan alam ta-
nah airnja.

Berkesempatan dan sang-
gup Ini sengadja dan
harus kita sebutkan, sebab
sebaliknja dari memberikan
pudjian dan rasa kagum ke-
pada alamnja, adalah sikap
jg lebih tepat terhadap rak-
jatnia: menangisi dan turut
merasakan kesedihan dan
penderitaannja. Kesedihan
dan penderitaan jg tak pu-
tus2nja sedjak berabad2 la -
mania dimasa lampau.

Sangat tepat perkataan se-
orang teman Kashmiri jang
mengatakan: Kami bangsa
Kashmir ini akan lebih ba-
gus dan tjantik2 lagi, seki-
ranja kami mendapat tjukup

makanan untuk hidup, se-
hinaga bisa sesuai dan sedja
Ian dengan keindahan alam
Tanah Air kami. Tapi kini,
katanja lagi, hanja orang
luarlah jg terutama dapat
menikrnati keindahan alam
itu dan bagi mereka, kami jg
keadaannja seperti sekarang
inipun sudah baaus dan tjan
tik namanja, sahingga ada di
antara mereka jg mengeluar
kan utjapan: Sesudah meli-
hat Kashmir, bolehlah mene-
mui adjai

Letaknja Kashmir.
Daerah Kashmir itu sebe-

narnja belumlah begitu dja-
uh dari chattulistiwa. Ting-
ginja ke Utara kira2 sama
dengan Korea, di Eropah sa-
ma ciengan Junani dan Ita-
lia Selatan (pantai Laut Te-
ngah) dan di Amerika kira2
sama dengan daerah San
Francisco. Saldju jg banjak
di Kashmir selama kira-kira
sembilan bulan dalam seta-
hun, bukanlah disebabkan
dekatnja ke Kutub Utara me
lainkan karena tingginja di-
atas permukaan laut. Lereng2
pegunungan Himalaya mall-
puti sebagian besar dari dae-
rah Djammu dan Kashmir
itu dan diantara puntjak2_
nja. adalah Gunung Godwin
Austin jg paling tinggi
(23.250 kaki), nomor dua he -
bat dan tinaginja diseluruh
pegunungan Himalaya. Da -
lam bulan Mei masih banjak
saldju sedangkan dari Gu-
nung Godwin Austin itu, sal-
dju tidak pernah hilang. De-
ngan begitu, sungai dan da-
nau selalu sadja mempunjai

Diantara taman2 indah ig ada diihukota Srinagar, terda-
patlah djuga Shalimar Bath ini. Pemandangan dari tern -
pat ini indah seoala kearah danau Dal. Taman jn terke-
nal lagi ialah Nishat Bagh, tidak djauh dari Shalimar.

tjukup air dan inilah jang
menambah indahnja tanah
Kashmir jg, sebenarnja itu.
Karena Djammu dan Kash-
mir itu tanah pegunungan
(tanah datarnja sadja lebih
dari 5.500 kaki diatas permu-
kaan laut) maka banjak se-
kali hutan dan tebing2nja
amat tjuram. Djurang dan
lembah2 jg dalam itulah bia-
sanja mendjadi djalan bagi
air jg datang dari ,.atas".
Daerah Pantjaab (Punjab)
jg sekarang sebagian masuk
Pakistan dan jg lain masuk
Republik India, mendapat
air hampir semuanja berasal
Carl Kashmir. Pantj itu arti-
nja lima dan aab itu artinja
air atau kali. Djadi nama
Pantjaab itu artinja daerah
lima sungai, jaitu: Indus,
Zelum, Tjenaab, Rawl dan
Sutlez. Semuanja ini bermua-
ra ke Indus di Pakistan. me-
lalui padang rasir jg tandus
sampai ketepl laut. Walau-
pun begitu banjak air jg di-
ter:ma oleh sungai Indus itu
namun ditengah2 pa.dana, roes
sir jg luas itu kadana,2 sedi-
kit sekali airnja, halals di-
hisab" oleh daerah kering di
sekitarnja.

Djadi menurut alamn;a,
daerah Kashmir mempunjai
hubungan jg mudah denaan
daerah Pant;aab itu, sebab
adanja djalan jg diterikan
oleh alam, jaitu sungai. Itu-
kota musim d:n2in, Djammu,
mempunjai hubungan jg sa-
ma mudahnja. (datar) de-
ngan daerah Pakistan (kota
Sialkot) dan India (kota
Pathankot, udjung djalan
kereta api dari Hanja
djaraknja ke Pathankot le-
bih djauh. Djammu-Sialkot
kira2 25 mil sedang Pathan-
kot - Djammu kira2 70 mil.
Dari Djammu keibukota mu-
sim panas (Shrinagar) dja-
uhnja 200 mil sedang dari
Shrinagar kekota Rawalpin-
di di Pakistan djauhnja kira2
150 mil. Bak dari d:urusan
Pakistan maupun dari dju-
rusan India samoai sekarang
belum ada perhubungan dja-
lan keretaapi. Perdjalanan
harus ditempuh dengan mo-
bil. Semua penzanakutan di-
lakukan dengan truck dan
bis. Dengan India sudah ada
perhubungan udara, dari
Delhi ke Amritsar terus ke
Djammu dan Shrinagar. Pe-
mandangan dari atas kapal
terbang itu tidak dapat di-
lukiskan indahnja, lebih2 di
waktu musim sernir, saldju
masih banjak sedang tetum-
buhan sudah menghidjau.
Sawah2 di Kashmir serupa
sadja dengan di Indonesia,
makanan pokok disana ia-
lah beras. Sebagaimana pem
batja tahu di Italia pun ma-
sih bisa tumbuh padi.

Daerah Kashmir jg terpen
ting ia'ah daerah Djammu
dan tanah Shrinaaar, kedua
nja dipisahkan oleh satu pe-
gununaan jg tin-gi, Banihal.
Puntjak Panihal inilah jang
tertinggi harus dilampaul bi-
la kita berd:alan dari Djam-
mu ke Shrinagar, dua kota
jg paling besar di Kashmir.
Tingginja puntjak itu lebih
dari 9.000 kaki jg, lain2 lebih
rendah, 7 a 8.000 dan dibu-
lan Mei masih diliputi sal-
dju, oleh sebab ito selalu ha-
rus ada pendjaga djalan jg
berkewadjiban menghindar-
kan batu2 es itu dari tengah
djalan. Dimusim d!rigin dja-
lan ini tertutup sama sekali
dan perhubungan hanja de-
ngan kapal terbang atau dja

lan kaki. Sekarang, ahli2 teh-
nik India sedang sibuk me-
ngadakan persiapan agar
melalui bukit Banihal itu da-
pat dibikin satu terowongan
jg pandjang, jg terhindar
dari gangguan saldju. Di-
puntjak djalan jg sekarang
ada djuga terowongan akan
tetapi hanja sedikit. Sebe-
lum sampai dipuntjak itu be
tul, djalan hampir tidak ada
jg lurus, berlipat2 keatas se-
perti anak tangga. Itu rula-
lah sebabnja maka djalan
itu mendjadi pandjang seka-
li. Dengan adanja terowo-
ngan gianti djalan dapat di-
singkat lebih dari 40 mil.

Berkubung dengan adanja
pertikaian sekarang, maka
perhubunaan dengan daerah
Pakistan terhenti sama se-
kali. Baaian Utara dart Kash-
mir diduduki oleh tentara
Pakistan akan tetaol daerah
itu kebanjakan padang pa-
sir dan pegunungan tandus,
penduduknja sangat sedikit,
hanja daerah per'batasan se-

lamanja Kashmir itu men-
djadi daerah Buddha dan
Hindu sampai diabad kelima
belas Sulthan Zainul Abldin
memerintahnja sebagai ne-
geri Islam. Sebelumnja Kash-
mir itu telah berdiri sebagai
keradjaan Hindu La terkenal.
Tinggal2an dari zaman Hin-
du dan Islam itu masih da-
pat dilihat sekarang berupa
tjandi2 dan mesdjid2. Diza-
mannja Maharadja Sjah
Djehan dari India, beberapa
taman telah ditjlptakan di-
sekitar Shrinagar, jg disebut
sekarang Moghol Gardens.

Daerah Ka.shmir. itu selalu
sadja dimasuki oleh bangsa2
berupa gerombolan, menje-
babkan sedjarahnja penuh
damn) rergolakan dari za-
man kezaman. Sampai keiYa-
da masu'knja pendjadjah Inggeris barulah keadaan agak
tenang, clalam Bin adanja
satu pemerintahan jg tetap,
tidak diganggu lagi oleh pe-perangan dan penjerangan2

dari luar.

adalah mendapat tempat dageri dan pentjinta olah ragaPara pelantjong dari luar nen kesempatan jg bagus se-kali untuk bermain disekitar alam jg, indah. Satu tempatmain golf di Taman Gulmarg, jg letaknja tidak djauhdari Srinagar.

belah Barat ada sedikit di-
duduki oleh Pakistan. Per-
bata_san Kashmir sebelah
Utara adalah dengan Pakis-
tan, Afghanistan, Sovjet Uni
dan RRT sedang sebelah Ti-
mur seluruhnja berbatasan
dengan RRT (propinsi Sin-
kiang dan daerah otonom
Tibet).

Djammu dan Kashmir
State itu besarnja kurang se-
dikit dari Inggeris. Luasnja
84.471 mil persegi dan banjak
penduduknja kira2 4 djuta.
Hampir semuanja berdiam
didaerah Djammu dan seki-
tar Shrinagar.

Sedjarah Kashmir.

Ranah Kashmir itu seperti
bentuk kuali, pinggirnja di-
pagari oleh bukit2 dan regu-
nungan. Luasnja kira2 89 x
20 sampai 25 mil dan tanah-
nja paling rendah ialah 5.500
kaki diatas laut. Kemana sa-
dja kita pergi harus menriaki
dulu. Gelaran jg diberikan
kepadanja ialah tam an sjor-
ga diatas dunta, sangk:ng in-
dahnja, baniaknja taman2,
sawah dan ladang, sungai2
dan danau2. Tanahn',a subur
tapi penduduknja melarat,
karena pemerasan dan per-
budakan setand'ang abad.
Sedjarahnja sudah pandjang
betul. Sedjak abad ketiga se-
belurn Masehi, Radja Asoka
dari Ind:a telah mendirlkan
istana disana sebagai tempat
bersenang2. Beterapa abad

Kehidupan Rakjat.
Orang Kashmiri itu terma-

suk bangsa Aria, lebih putihdari Aria di India akan te-tapi tidak semerah orang
Eropah. Didaerah sebelah
Timur ada suku bangsa La-dhak jg mirip dengan orang
Mongol, tjampuran Aria de-ngan Tionghoa. Hidupnja
orang Kashmir itu adalah terutama dari pertanian dan pe
meliharaan ternak. Padi dangandum, buah2an dan sajur2an, keradjinan tenun dart
bulu domba, berupa ka.n danpermadani. Sebagian besardari rak;at Kashmir adalahberagama Islam, akan tetapiradja jg menauasainja ada-lah orang Hindu. Untunglah
pertikaian agama di India jgmenjebabkan petjahn;a mendjadi dua negara Pakistandan Bharat (names lama dariIndia), tidak mendjalar keKashmir sehingga merekaterhindar dari penjembell-han, perampokan dan Tem-bakaran. Ada lain kedJaclianjg dialami oleh Kashmir ja-itu satu revolusi jg hendakmemerdekaan Kashmir daribelenggu dan pemerasan feo-dalisme, jg kepahitannja di-tambah lagi oleh adanja se-rangan dari djurusan Pakis-tan, jg mengakibatkan terli-batnja India dan Pakistanda!am satu pererang,an tidakresmi clan korbannja teruta-ma ialah rak'at Kashmiri jgberagama Islam Itu.

(Akan disambunp.



Soal pengadjaran dan pen- Dimana-mana diseluruh In
didikan bagi tiap2 bang- donesia kedengaran keluh-

sa jg sungguh2 berhadjat kesah dan tangis ibu-bapak
akan perobahan kemadjuan serta anak2 jg TIDAK men-
dihari kemudian, didjadikan dapat tempat untuk berseko-
soal jg didahulukan". lah. Ada pula tempoh2 ditam

bah dengan keterangan jang
lebih menjakii:kan hati, bah-
wa kita masih terlalu banjak
kekurangan TENAGA jang
akan memberikan peladja-
ran, baikpun disekolah2 ren-
dah, apakan pula disekolah2
jg lebih tinggi deradjatnja!

Selain dari itu masih bu-
kan sedikit gedong-gedong
jang tadinja dizaman DJA-
DJAHAN imperialis Belan-
da adalah tempat berse-
kolah, jg sekarang dizgrnan
merdeka, kelihatannjarDIHU
NI oleh orang2 jg bersendja-
ta dan didjadikan gedung2

jg TIDAK LEBIH
PERLU: bila dibanding de-
ngan KEBUTUHAN SUNG-
GUH2 guna keselamatan
bangsa kita dikemudian hari.

Orang-orang jang bersen-
djata dapat ditempatkan
diasrama-asrama darer at,
didirikan dengan setjara
kilat sebagaimana orang
mendirikan gedong penjim-
panan barang lebih dari Tan
djungpriok jg ditumpuk-
kumpulkan dilapangan Ban -
tang.

Umumnja anak2 kita jg ben
sendjata berpendapat sama,
bahwa nasib anak2 lainnja
untuk pengganti kita dike-
mudian hari adalah memang
lebih penting, malah sangat
panting, dibanding dengan
keperluan kita sendiri diwak
to sekarang.

masjarakat kita jg memba-
ngun dan jg kekurangan
ahli" ini !

Untuk sekolah2 rendah pa-
da tahun pengadjaran per-
tama tidak usah ditunggu
datangnja" atau muntjul-
nja" seorang guru-bantu"
jg berdiplorna.

TJUKUP diberikan kepada
anak2 jg ber'umur lima ta-
hun keatas sampai tudjuh
peladjaran permulaan menge
nai huruf dan lainnja jang
minimaal. Ini dapat di-
kerdjakan oleh anak2 jang
SEKURANG2NJA SELESAI
SEKOLAH RENDAHNJA, TA-
DINJA. Apalagi kalau sudah
bersekolah-menengah atau
lebih!

TEMPAT2 BELADJAR HA-
RUS DISIAPKAN DENGAN
TJEPAT DIDAERAH MA-
SING2 dengan GOTONG-
ROJONG, tapi dengan DIA-
TUR BEGITU BUPA, sehing-
ga tidak memberatkan bagi
KEPALA KELUARGA JANG
MEMANG dalam kesempitan.

MORAAL-DISIPLIN harus
dikobar2kan kedalam djiwa
kepala keluarga jang berke-
pentingan, sebab hanja de-
ngan KERDJA-SAMA djuga
dapat kita selesaikan semua
soal ini, UNTUK ANAK SEN-
DIRI DAN ANAK SAUDARA
SEKELILING KITA!

Sekarang kelihatannja, o -
rang Indonesia sangat radjin
menambah DJUMLAH anak2
baru, lebih kurang 800.000 ba
ji dilahirkan tiap tahunnja!
Rekord djuga!

Tapi tjoba djawab, adakah
sibapak2 itu (djuga turut ter
tanggung djawab ibu2nja,
lo!) sudah SIAP" dengan se
banjak itu pula piring bubur
(nasi tim) atau lainnja ke-
perluan sibaji dan adakah
djuga sudah disediakan se-
banjak itu keperluan pakaian
dan lainnja lagi?

Adakah?
Sudahkah tersedia tempat2

mereka dilatih mendjadi o -
rang jg berguria, dengan pa-
da mulania menempuh ta-
man kanak2, sekolah rendah
dan seterusnja?

Djawablah, wahai bangsa-
ku jg SUBUR-BERKETURU-
NAN !

Alangkah bahagtanja dibe-
lakang hari anak-tjutju kita,
kalau kita jr hidup sekarang
LEBIH BERTANGGUNG DJA
WAB dan lebih ber-MORAL-
DISIPLIN, SUPAJA manusia
baru j diperbanjak terus
menerus ini satu tempoh dju
ga dengan tidak menjusah-
kan orang lain, masing2 tahu
mentjari tempat berpidjak
ditengah2 kehidupan dan
penghidupan manusia jang
berdjuang guna keselamatan
masing2 dan kemakmuran
bersama sedjagad!

Tjamkanlah, wahai pemim
pine jg sekarang sedang ber-
teriak kekiri-kanan slang-
malam soal politik melulu
(lebih banjak NJATANJA!).
Sekarang djuga njata bagi
kita warga-negara biasa,
bahwa saudara2 sesudah ber-
tjokol digedong2 indah, di-
hotel2 mahal, disedan2, dan
sesudah berbadju harga ra-
tusan rupiah,
ja, HANJA SEBEGITULAH,
TJUMA !

Pembantu Menara Kita".
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Anak2 jg. ditelantarkan
Akibat kgiatan politik jang hihr mudik oleh pemimpin palsu.

Kenjataan2 jg kita hadapi
sehari2, terutama ditempat2
jg kekurangan kaum berse-
kolah, adalah pentjatutan
politik, ekonomi dan lainnja
oleh mereka jg tjerdik-pan-
dal", jg dipandang sebagal

' pemimpin ketjil atau jg di
perbapakkan" oleh rakjat
sekelilingnja.

Bilamana masjarakat bang
sa kita sudah mempunjai le-
bih banjalr, warga negara jg
agak lurnajan sekolahnja dan
lebih tinggi pengetahuan u-
anumnja ., disebabkan berke-
sempatan banjak membatja
dan mengikuti perkemba-
ngan seluruh penghidupan
manusia disegenap pendjuru
dunia, maxa akan lebih te-
rasa kelak bagaimana penga-
ruh dari mereka2 jg palsu"
ini; beransur kurang. Dan
mereka sipalsu" ini mau ti-
dal() mau harus ntengundur-
kan diri data diganti dengan
mudahnja oleh orang lain.
Sekalipun jg menggantikan
itv. tidak setingkat pengeta-
huannja dengan jg diganti-
kan, tapi lebih bersih djiwa-
nja dan lebih luhur tjita-
tjitanja bagi keselamatan
bersama.

Jang terpenting bukanlah,
seperti jg orang tjoba tanam
kan kepertjajaan dihati rak-
jat ramai sekarang, bahwa
harus orang jg akademis,
orang terpelaclAr tinggi, o -
rang jg dari partai ini atau-, UNTUK MEREKALAH kita
partal itu, orang jg serban-  BERSIAP SELALU KEKU-
nja besar, jg' harus membim- RANGAN SATU DAN LAIN-
bing rakjat djembel, tapi NJA, JANG SESUNGGUHNJA
TERUTAMA bimbingan baru SUDAH MENDJADI KEBU-
dapat diharapkan membuah TUHAN MINIMUM.
kan sesuatu jg diinginkan,
kalau memang ada saling-

Tetapi kalau dari pihak2
jg bertanggung djawab me-harga-menghargai, dan sa-

ling,-mengerti serta saling- ngenai soal memperbanjak
perumahan, masih sadja ke-

pertjaja diantara mereka jg
me"-mimpin dan jg di"- lihatan sikap alone, bagaima

pimpin!
nakah DJADINJA kelak de-
ngan anak2 kita jg sudah tern

Sebagai sekarang 11'11, tera- pohnja bersekolah, tapi ma-
sa benar, bagaimana djauh- sih sadja berketjimpung da-
nja djarak perbedaan tjara- lam ketjomberan dan diper-

_ berpikir dari si-pemimpin in-
telek dan setengah-intelek

mandja dirumah2 oleh keluar
ganja, jg umumnja" tidak

dibanding dengan rakjat u- mengerti pendidikan bagi
mum jg sebagian besar ma- anak2 jg sedang tumbuh!
sih sungguh2 buta-huruf, bu-
ta politik dan buta-diploma-

Anak-anak dibiarkan se-
ta politik lalu djadi kesenangan keluar

Ambillah suatu tjontoh da
ga jang mendidik tidak se-
laras" lagi dengan bakat

lam latihan kader dipartaj2
(untuk orang jg sedang asjik

anak itu. Masa depan akan
berlainan sangat dengan

dan gila-gilanja berpartai
dewasa ini, sic!), jang pe-

alam pikiran ibu bapak kita

mimpinnja seorang akademi-
jg sekarang, malah dengan

kus sedangkan pengikut2nja
kita sendiri generasi jg se-

sekolah rendah biasa, AMAT
karang, tjara berpikir anak2

SERING terdjadi salah-
kita jg masih ketjil2 ini dua-

LAHengerti
dan SALAH-TERI- median,

atau lebih tahun ke-
xnMA,

sehingga kemudian ang-
saundgiaatn, sudahlah berbedaan

tugasKira2 BAPAK2 jg bertjokol
kedaerah2, kerapkali

gota kader ini bila mendapat
dikementerian pengadjaran,

melakukan kesalahan jang
sangat memalukan dan ME-

pendiidkan dan kebudajaan

RUGIKAN bagi perkemba-
dan dikementerian2 lain jg
ada sangkutannja dengan so-

ngan politik umumnja! al ini tidak akan kurang me-
DJADINJA, SUPAJA RAK- ngerti akan hal ini semua,

JAT DJANGAN TERUS-ME- barangkali sangat manger-
NERUS DIADU-DOMBAKAN ti, tapi apakah sebabnja me-
OLEH PEMIMPIN-PALSU, reka seperti KURANG MEM-

MAKA SEHARUSNJALAH BANTING TULANG dan ME-

RAKJAT KITA INI DIPER- MERAS OTAK, untuk menga

BANJAW KSEMPATANNJA
Mass ini semua dengan tjara

E darurat-kilat !
UNTUK MENAMBAH KE-
TJERDASAN, MULAI ANAK2

Tidaklah mereka tahu, bah
Robahlah tingkah lakumu

DISEKOLAH RENDAH SAM-
wa dipulau Djawa ini (teru-
tama!), dikota-kota besar semua, sebelumnja RAKJAT

PAI A3ETINGGI MUNGKIN, BERGELANDANGAN ribuan MEMAKSAM'U' MEROBAH

BILA KEADAAN OTAKNJA pemuda2 dan pemudi2 jang DENGAN TJARA - BERHA-
MENGIZINKAN. tjukup terpeladjar, tapi ti- KIM-SENDIRI !

Tetapi jg kita lihat seka- dak bekerdja. Ertinja mere -
rang, bagaimanakah? ka itu tidak produktip dalam

I BISIKAN MASJARAKAT

D idala-m nomor perkenalan
ada beta uraikan sedikit

mengenai pertentangan jang
antara kabinet

dan parlemen, seolah2 ku-
tjing-andjing jg mentjakar-
menggonggong! Dan tingkah
laku sebagian ketjil orang2
ketjil jg belagak besar dibe-
sar2kan kontjo2nja sefaham
atau segolongan guna mem-
pengaruhi masjarakat umum
jg masih buta politik ini de-
ngan maksud menarik seba-
njak mungkin keuntungan
dad. keringat-rakjat jg se-
dang kegelapan didalam per-
djuangannja menudju kese-
lesaian revolusi jg terkena
ratjun gila-pangkat", gila-
sedan, gila-missi, gila-kursl
dan gila-hormat !

Bila kita peladjari dengan
tidak-memihak akan penem-
patan tenaga, baik didalam
alat2 pemerintahan (terma-
suk angkatan-perang jg ga-
gah-perkasa disebabkan sen-
djatanja!), maka njatalah
beberapa aliran jg berkedok
kepartaian sudah memain-
kan rol jg besar dan berba-
haja untuk perkembangan
pembangunan dimasa depan.
Apalagi kalau jang turut
tjampur pak lebai atau
pak kiaji sekalipun tinggi ii -
mu aaamanja tapi buta-poli-
tik dan belagak sebagal pe-
mimpin rakjat jg sedang me-
njelesaikan repolusinja menu
rut hukum pantjasila jang
ditelorkan oleh prOklamasi
jg pernah diproklamirkan pa
da tg. 17 Agustus tudjuh ta-
hun lampau.

Satu tjontoh jg memalu-
kan dan sungguh2 menggeli-
kan, kalau pembatja mau ta-
hu, ketika dikirimkan
membitjarakan soal ganti-
kerugian perang jg disebab-
kan agressi Djepang, di To -
kip taru2 ini dibawah pim-
pinan ir. Djuanda ada turut
serta seorang muda jg ber-
umur belum tigapuluh tahun
jg dizaman Belanda klerk
KPM dan sesampai di Austra
lia diberi kesempatan bela-
djar djadi opsir kapal dan
diluluskan" oleh politik-
Van der Plas hingga mendja-
bat pangkat stirman tiga. Di
Indonesia dibenum dalamsuatu badan perkapalan se-
tengah resmi jg terniata ru-gi beberapa milliun dan tja-tut-mentjatutkan kapal ke-pada perusahaan2 pelajaran
nasional. Maka orang muda
jg buta-politik ini dan tidak-
dipertjaja djuga pengeta-
huannja dalam urusan eko-
nomi, turut duduk dalam si-
dang perutusan ditengah2
orang2 besar, jg tjerdik-pan-
dai, berpengalaman dan ber-
pengetahuan di Tokio! He-
rankah jg dinamakan basil
perundingan disana lebih ba-
njak jg tidak diharapkan?
Apakah namanja dan sebab-
nja ini semua? Seleab korupsi
politik! Kalau tidak ada ko-
rupsi colitik, maka tiap2 o -
rang, bertitel atau tidak, HA-
RUS memenuhi minimum-
sjarat-rukun sehingga sung-
guh2 boleh diakui sebagai se-orang ahli". Bukan keahli"

an sebab ahli" menurut

term Belanda atau djiwa-ko-
lonlal, tetapi ahli sebab me-
mang pro-rakjat", pro ke-
'adi:an dan pro-kemakmuran
bersama.

PembersLhan korupsi poll-
tik dan korupsi ekonomi ini
harus DIKERDJAKAN oleh
RAKJAT seg,enalmja! Diko-
ta2 besar, dikota2 ketjil sam-
pai2 kedesa2 harus di-MULAI
pendaftaran segala PERO-
BAHAN-STATUS orang2 jang
berkedudukan didalam kepar
taian dan pemerintahan.

Satu tjontoh: Bila diketa-
hui seorang krani pelabuhan
jg bergadji hanja tjukup un-
tuk keperluan keluarganja,
dengan tiba2 sudah mendiri-
kan rumah seharga GADJI
SATU-DUA ATAU TIGA TA -BUN, maka pastilah
ini uang sogokan atau hasil-
penggedoran digudang2 jg se
lalu kekurangan isinja!

Seorang ambtenaar ketjil
jg baru bekerdja selama pro-
klamasi sudah bersedan, atau
mendirikan rumah dipuntjak
(atau ditempat lain), maka
ini djuga adalah uang-ko-
rupsi. Entah mendjual lisen-
si. Entah apanja lagi.

Pendeknja sekalipun sudah
tudjuh tahun merdeka, be-
lum ada sebab seorang pe-
gawai negeri sanggup mem-
bell sedan atau membikin ru-
mah harga puluhan anakan
pula ratusan ribu, sebab he-
marn'a meninggalkan sisa-
gadji. SamPai sebegitu djauh,
gadji jg diterima oleh pega-
wai negeri belum berlebih,
malah untuk setengahnja
masih amat kurang!

Pemuda2, balk jg bekas pe-
djuang dan pemuda2 jg tidak
(atau belum diner-
ku d a golongan") HARUS
membantu mengadakan pe-
njelidikan disekeliling tern -
pat masing2, untuk mengeta-
hui harta-harta karun jang
diperbagi2kan orange palsu,
jg dipero]ehnja dengan ben-
topengkan kerakjatan atau
ketuhanan!

Orang jg masih kere-rnere
dizaman Belanda dan Die -
pang, sesudah ada rroklarna-
si, lantas kala-raja, DJUGA
TIDAK MUNGKIN, t e r -ketjurli bila mendja-
lankan korupsi.

Dibeberapa tempat sudah
ditangkapi beberapa ban'ak
orang. balk dari pegawa I
pil. dari angkatan pen -11__
ataupun dari organisasi rak-
jat, TAPI JANG MASIH BE -
BAS mentjuri, menipu me-
lalui djalan resmi, pangkat-
resmi LEBIH BANJAK LAGI!

Beta andjurkan rada hari
proklamasi ini, marilah bera-
mai2 mengadakan penlelidi-
kan dimana sadja, dan lapo-
ran lenekap sampaikan ke-
pada jg berwadjib.

Manusia2 tjurang serupa
inilah ja mengatjaukan eko-
nomi dan politik dalarn nage-
ri, jg, berakibat kelak, NEGE-
RI DAN RAKJAT mungkin
digadaikan dan untuk apa-
kah begitu banjak sudah pe-
ngorbanan dan penderitaan?

iienara Kita

Beta.

Dapat dibeli etjeran di bufet-
bufet D. K. A. dan toko toko
buku jang kenamaan..

Ad mini st rasi.
#140)Maiiii)~."simii""A".4"811.410%/10~40MA0)..asurvoy."040.04.01.001
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MIMBAR KRISIS ACHLAK"
Lagu jang tidak berirama-, dising,liatkan

Oleh : HANG DJEBAT.

KETIKA di Indonesia ma-
sih bertjukol seorang

gubernur-djenderal Jang ber
kuasa penuh mendjalankan
sistim pendjadjahan, maka
selalu kedengaran orang ber
bisik tentang litjinnja beker
dja PID dan Reserse Krimi-
nil. Djuga polisi ekonominja
bekerdja bukan kepalang.

Dimana2 masih banjak
tempat pendjualan tjandu
dan tempat pengisapan tjan
du. Bahwa tjandu adaiah se-
djenis benda jang akan mem
binasakan manusia jang su-
dah djadi budaknja, me-
mang diketahui olen Belan-
da. Tapi Beianda lebih tahu
lagi, tanwa orang2 jang su-
ka dan mengisap tjan-
du aaan ment;ari dan men
dapat&an" tjanau i.0 mean-
rut keperluannja. Dan of um-
lan Landu jang ci,perithca.n
itu sungguh amat besar. Dan
harga a,umiah-besar tjandu
itu berarti miliunan.

DaLam masjarakat Repu-
blik jang berpantjasiia, tem-
pat2 pendjualan tjandu nan
tempa.4 pengisapan tjandu
jang D1-IZINAAN m e-
m a n g tidal t ada lagi. Na-
mun begitu, TJANDU ME-
IN LLAI.a.,. I ERUS SEBANJ AK
BANJAKNJA DARI LUAR
NEGEzti KEDALAM MASJA-
RAKAT KITA.

Jang membawanja kemari,
tempoh2 kapal laut, kadang
kadang, kapal udara, dan le-
bih selalu tongkang2 jang ber
labuh dimana sadja dia su-
ka. Sesampainja nalam ma-
sjarakat kita, jang mendja-
di kaki-tangan-pendjual
tjandu kebanjakan terdiri da

ri bangsa Indonesia djuga.
Jang membelinja dan me-
makainja terutama bangsa
Tionghoa.

Jang menangkapnja ka-
lau ketahuan, adalah bangsa
kita djuga. Mestinja! Tapi
amat djarang kedengaran
penangkapan2 besar seperti
selalu kedengaran dizaman
djadjahan!

KATA ORANG JANG ME-
NGETAHUI, maka begitu;
sebab kalau dizaman Repu-
blik jang MELARANG pema
sukan dan pendjualan tjan-
du itu, ada terdjadi penang-
kapan dan penjerahan kepi-
hak jang berwadjib, MAKA
PREMINJA terlalu ketjil, dan
kadang2 tidak dibajar!

Sebaliknja, PREMI dari
tengkulak2 tjandu kepada
orang2 jang memegang ta-
ngan" adalah lebih besar dan
memang sangat rc*aal!

Djad.nja, KATA JANG ME
NGETAHUI, sebab aku be-
kerdja untuk prem., ma,a
tidaklah aku terialu hirau-
kan SIAPA ;ang mengeluar-
kan PREMI itu!"

AKU TJINTA REPUBLIK,
TAPI AK U Dj UGA 6A.,4
TJINTAKAN PERIUK NAST
GUNA KELUARGAKU JG.
DALAM KEKURANGAN!

Dizaman DJADJAHAN Be-
landa, saban hari disezenap
kota dalam pengadilan ne-
geri
uang amat banjaknja. Uang
itu berasal dari DENDA atts
pelanggaran2 ketjil, dan dju-
ga lielanggaran2 agak besar.
Mengenai peraturan djalan,
perkara berkelahi, perkara

kebersihan, perkara djudi,
perkara matjam2!

Sesudah Republik berpan-
tjaslla, maka uang denda
masuknja amat kurang, ter-
lalu d;auh bedanja dengan
zaman DJADJAHAN.

KATA ORANG JANG ME-
NGETAHUI, sebabnja: SE-
KARANG maiam2 berspeda
zonder lampu tidak ditang-
kap lagi. Betja djuga berani
djalan tidak memakai lampu.
Malah kenderaan beroda em
pat bukannja takut melang-
gar aturan itu.

Parit2 atau pekarangan
jg. kotor-busuk tidak diapa2
kan lagi. Tetangganja tidak
mengadu, polisi malas me-
nangkap, dan hakim tidak
perlu memeriksa, dan UANG
DENDA tidaklah masuk!

KATA ORANG JANG ME-
NGETAHUI, motor2 gerobak
kalau berani mengeluarkanprem i, maka bole!) m-m-
hawa muatan LEBIH dari
aturan maksimum jang di-
daf tarkan dikantor2 pemerin
tah dan ditjatatkan diatas
kenderaan masing2. Muatan
penumpang lebih djuga ti-
dak d perdniikan sangat.
ADA DJUGA jang ter" tang
kap, tapi JANG TIDAK DT-
TANGKAP ada lebih banjak.

KEIZINAN-BERDJUDI su-
dah tidak mendjadi kebia-
saan, sebagaimana dizaman
DJADJAHAN memang didja-
cjikan suatu djalan untuk
memperbanjak masuknja ke
untungan bagi pemerintah.

Negara kita berpant:asila,
dus TIDAK BOLEH BER-
DJ'TDT!

Namun begitu DJUDI ma-
sih ueimaradjaiela dimana-
mana. Dan pemerintah tidak
menarik belasting dari itu.
SEBAB APA?

Umpamanja orange Tiong-
hoa hartawan jang suka dan
PERLU BERDJUDI, kalau di

PERANG DUNIA KETIGA?
(Samb. dari halaman 6)

Inggeris-Perantjis slat
Amerika.

Negara2 imperialis lainnja
Inggeris dan Perantjis jang
djuga mendjadi  pemenang
dalam perang dunia jang
lalu, tetapi oleh karena jg.
pertama mendapat serangan
hebat dari musuh fasis ber-
hubung letak daerahnja de-
kat kepada kantjah pepera-
ngan dan jang kedua men-
djadi daerah pendudukan
musuh, maka sangat men-
derlta kerusakan dari akibat
perang, hingga setelah pe-
rang berachir tidak dapat
lagi mentjapai tingkat ke-
dudukan sebagai negara2
imperial's jang besar seperti
pada waktu jang lampau.

Untuk mengadakan pem-
bangunan kembali didalam
negeri, maka kedua negara
tersebut menggantungkan di
ri kepada bantuan" Ameri-
ka Serikat. Dengan keadaan-
nja jang demikian itu, ma-
ka Inggeris dan Perantjis
adalah negara2 besar" jg.
mendjadi antek2 ketjil" da
ri kelas modal monopoli
Walistreet.

Sudah barang tentu ke-
pentingan imperialistis dari
kedua negara itu pasti dan
sudah bertentangan dengan
kepentingan2 imperialisme
Ame-fra Serikat. Tetapi per-
tentangan2 itu tidak akan
mimbawa bentrokan sen-
djata antara mereka itu. Ka
rena negara2 besar" Ingge-
ris dan Perantjis tidak da-
pat mend:alankan pepera-
ngan slander barituan impe-
rialis Amerika Serikat.

Benteng tenaga perda-
maian.

Disamping negara imperia
lis Amerika Serikat dan ..an
tek2nja" Inggeris dan Pe-
rantjis, adalah Sovjet Uni,
djuga negara pemenang dan
negara jang paling besar
menderita kerusakan dida-
lam perang dunia jang lam-
pau. Tetapi dalam waktu jg.
singkat Soviet Uni telah da-
pat mengatasi kesukaran2nja
dengan mengadakan pemba-
ngunan besar2an dalam se -
gala lapangan kehidupan.

Sebagai benteng kekuatan
perdamaian dan kemerde-
kaan, maka kini Sovjet Uni
merupakan kekuatan jang
lebih teguh, perkasa dan
perwira daripada sewaktu
sebelum perang.

Kekuatan perdamaian dan
kemerdekaan itu bertambah
bear dan hebat jaitu de-
ngan terbentuknja negara2
Demokrasi Rakjat di Eropa
Timur dan Tiongkok jang
telah melepaskan dirt dari
tjengkera man imperialisme
dan ketjintaan rakjat2 dja-
djahan dan setengah dja-
djahan kepada perdamaian
dan kemerdekaan.

Kekuatan perdamaian dan
kemerdekaan jang anti-pe-
rang dengan Sovjet Lint se-
bagai pangkalannja, pada
dewasa ini telah demikian
luar biasa kuat dan perka-
sanja, jang tidak mungkin
dapat dikalahkan oleh ke-
kuatan penghasut perang
dan fasisme-baru Amerika
Serikat.

Dengan adanja bentuk2
perimbangan kekuatan se-
perti tersebut diatas, maka

kemungkinan timbulnja pe-
rang dunia ketiga ada ke-
tjil sekali, atau boleh dikata
kan belum ada. Tetapi sekali
pun demikian, tidaklah itu
berarti bahwa ba.haja pe-
rang telah lenjap. Karena
penghasut perang Amerika
Serikat pasti akan melandjut
kan tindakan agressienja.

Karenanja untuk terlepas
dari kesukaran dan pende-
ritaan hidup sebagai jang di
alami oleh bagian besar dari
rakjat Indonesia pada masa
ini, orang tidak seharusnja
bersandar dan mengharap-
kan timbulnja perang dunia
ketiga, melainkan harus ber-
djuang dengan keuletan dan
tidak mengenal damai untuk
menggagalkan persiapan pe-
rang imperialisme Amerika
Serikat itu dengan djalan:
1) memperteguh organisasi

Persatuan Nasional dari
pada rakjat jang sangat
dirugikan oleh imperia
li me;

2) memperteguh organisasi
Perdamaian Dunia;

3) m hdesak/menuntut ke-
pada pemerintah Nasio-
nal Indonesia untuk
a) membatalkan per-

djandjian2 jang im-
perialistis dan jang
merugikan negara
(Ian bangsa (KMB.,
Frisco, MSA dll.);

b) menjokong perdjua-
ngan Panitya Perda-
maian Dunia.

Kemenangan past! ada pa
da Rakjat jang bersatu dan
berorganisasi kokoh dan kuat
dan jam?, berdjuang untuk
kemerdekaan .dan perda-
maian sedjati.

perbolehkan dalam ruangan
tertutup melepaskan kese-
nangannja itu, SIAP-SEDIA
membajar belasting kepada
pemefintah. Namanja uang
tong!

KATA JANG MENGETA-
HUI, sekarang DJUDI ME-
RADJALELA DJUGA, tapi
DENGAN TJARA SEMBU-
NJI, dan uang tong berobah
djadi UANG SUAP! P r e-
m keluar djuga, tapi each
PELANGGAR HUKUM
kepada orang jang DIPAK-
SA TUTUP MULUT dan DJA
NGAN MAIN TANGKAP
SADJA!

DJAWATAN KERETA API
jang ada di Djawa KATA
JANG MENGETAHUI, me-
mang bertambah terus sa-
ban bulan pendapatan ke-
uangannja. Pertama2 sebab
harga kartjis dinaikkan te-
rus. Dibanding dengan se-
wa bus atau opelet dan taxi,
memang ongkos kereta api
umumnja adalah lebih ren-
dah. Tapi ini bukan berarti
bahwa kita sudah senang de-
ngan citu sadja. Sekalipun
ongkos kereta api BELUM
terlalu mahal, dibanding de-
ngan keperluan dan djarak
jang hendak ditempuh, di-
tambah pula umumnja LE-
BIH AMANNJA BEKERETA
API TIMBANG DENGAN
KENDERAAN MELALUI DJA
LAN RAJA; soal tempat
dalam kereta api SUNGGUH
AMAT mengetjewakan.

SUDAH PENJAKIT mulai
dari zaman PEDALAMAN DA
HULU, bahwa kereta api kito sesak-padat. Pe-
numpang2 jang diberikan
kartjis untuk duduk, seba-
gian disuruh berdiri terus,
tempoh2 untuk djarak ratu-
san kilomter.

Pernahkah pembatja me-
ngalami BERDIRI terus mu-
lai dari Djakarta sampai di
Semarang, tempoh2 sampai "
ke Surabaia?

Pernah membajar kartjis
dengan tarip dobel untuk ke
las dua, ditambah lagi de-
ngan Rp. 20.- sebagai tuslah,
TAPI TIDAK TERDJAMIN
BERTEMPAT DUDUK?

Tahukah djuga pembatja,
selalu ada gerobak jg. TER-
LARANG untuk publik, jang
dinamakan gerobak DLLT.
Dan orang2 jang memakai
kartjis DLLT, dengan gagah-
nja menjerobot tempat da-
lam gerobak TIDAK-DLLT?
Dan kalau dalam berobak
DLLT masih banjak tempat

kosong (selalu kedjadian!),
maka orang preman sekali-
pun mempunjai kartjis jang
sjah DILARANG KERAS,
tempoh2 dengan KASAR, ti-
dak boleti sekali-kali masuk
kedalam gerobak serupa itu?

Dan kepala2 stasiun DIRA-
TA-RATA tempat n j a-t a n j a seperti tidak ber-
daja mengambil tindakan jg.adil untuk kesenangan se-
mua penumpang, balk jang
berkatjis bajar kontant, maupun jang berkartjis dibajar
op rekening oleh salah satu
kementerian republik Indo-
nesia?

Tidakka.h mengetjewakan,
kalau sebelum berangkat dari stasiun permulaan, sekali-
pun sudah ternjata ada ke-
lebihan penumpang sebegi-
tu banjak sehingga tjukup
atau hampir tjukup, mala-ban tempoh2 lebih banjak
dari djumlah penumnanc4
untuk satu gerobak, TAPI
GERBONG tidak ditarn'-ah
lagi. Dan bukannja tislak
ada wagon serap jang kita
lihat disana sini diemplase-
men kereta api.

KE DK A MEMANG UANG
MENGALTR TERUS, TAPI
REgMINJA RTJGI DAN ..KE-
PERTJATAAN" RAMAT KE
PADA KESANGGUPAN KI-
TA BEKERDJA DALAM,ME-
LAJANI KEPEN;TINGAN MA
S.TAPAKAT BERKURANG
TERUS MENERUS. Hampir
d'segala pekerdjaan, d'awa-
tan dan instansi Pemerintah

Djuga dalam hal lain2nJa
Ini semua dihasilkan oleh
adanja krisis moril"!

Dan kalau krisis achlaq"
ini t!clak lekac2 diobati oleh
KITA BERSAMA, maka jg.
akan hantJur oleh krisis mo-
ral ini adalah suatu BfiNGSA
dan suatu Sema-
ngat bekerdja mati, rasa
tanggung djawab tipis
Terutama dikall,ngan Peme-
rintah.

Dan bagaimana nantinja
kalau datang saat pertjoba-
an jang sangat berbahaja,
umpamanja perang dunia ke
3 atau perang saudara da-
lam negeri?

Bersiap2lah kita semua-
nja untuk menangkis sera-
ngan musuh jang sudah ada
didalam hegeri, didalam ru-
mah kita sendlri, mereka
jang menggunting dalam li-
patan, dan memantjing diair
keruh!

MAKLUMAT REDAKSI :

Kepada sdr.2 jang ingin menjumbangkan tenaga un-tuk mengisi Menara Kita, diberitahukan bahwa tu-djuan kita terutama ialah menggambarkan perdjua-
ngan dan pelaksanaan kemerdekaan bnagsa dan tanahair disegala lapangan hidup. Oleh sebab itu dasarnja
ialah KEDJADIAN, USAHA DAN KEGIATANt lain-n.ja diseluruh daerah Indonesia. Segalanja itu akan kitausahakan menggambarkannja dan menjuarakannja be-rupa karangan dan gambar' atau karikatur, jang dapatdimengerti oleh rakiat. djitu clan menarilc, sehingga
dengan begitu timbul keinginan serta keberanian untukmeneruskan perdjuangan men jempurnakan kemerde-
kaan negara dan pembangunan masjarakat.

Djalan terus pegang obor dan njalakan terns wa-taupun djalan sangat djauh, sulit. mendaki dan berli-BEta perdjuangan semakin berat maka kemena-
nganpun akan semakin dekat dan lebih nikmatPerlu pula diberitahukan bahwa sedapat mungkintulisan harus didjaga djangan persoonlijk. Terhadaporang, kita tidak ape, tapi sikapnja, tindakannja atauusahanja dan urusan jang berhubungan dengan orangbanjak dan masjarakat itu/ah ja,ng penting. Biar siapaataupun golongan dan partai mama.

Pengganti kerugian akan kita usahakan sebanjakk-itja menurut kesanggupan kita. Sembojan kita ialah :OLEH SEMUA* UNTUK SEMUA.
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Djikalau seorang pem-
bajar-irdan-wadjib me-
ninggal dunia, maka is-
teri dan isteri2 jang te-
lah ditundjuk sebagai
jang berhak menerima
pensiun, dan penundju-
kan itu masih berlaku
atau jang dianggap se-
demikian seperti ter-
mak-sud dalam ajat (6)
pasal ini berhak menda-
pat pensiun.

(2) Penundjukan seorang is-
teri sebagai jang berhak
menerima pensiun hanja
dapat dilakukan oleh
pembajar - iuran-wadjib
jang4 belum mempunjai
umur 60 tahun.

Selandjutnja didalam ajat
5 sub a dari pasal itu dite-
rangkan, bahada djikalau per
kawinan dengan seorang is-
teri terputus, maka berachir
lah berlakunja penundjukan
seorang isteri jang berhak
menerima pensiun mulai

pentjeraian itu berlaku
sjah.

Kemudian didalam pasal 9
ajat 2 tentang perhitungan
pensiun djanda dirajatakan,
bahwa pensiun djanda ter-
maksud dalam pasal 8 ajat
1 ditetapkan sebagai berikut:

a. untuk seorang isteri jg.
berhak atas pensiun, se-
besar 2 kali pokok pen-
siun djanda;
untuk lebih dari seorang
aster!, sebesar 2 kali po-
kok pensiun djanda jg-
dibagikan rata kepada
isteri2 itu;
djumlah pokok pensiun
seorang djanda tidak ku-
rang dari R. 25.- (dua
puluh lima rupiah) se-
bulan.

Lebih landjut mengenai
pasal 8 ajat 2 itu didalam
Pendjelasan P.P. No. 19 ta-
hun 1952 diterangkan begini:
,,Menjimpang dari peraturan.
1 a, maka bekas pegawai(jang sudah pensiun) jang
masih membajar iuran-wa-
djib dan belum mentjapai
umur 60 tahun, dapat me-lakukan penundjukan se-
orang isteri atau lebih seba-gal jang berhak menerimaPensiun.

A.danja kemungkinan 1111-tuk menundjuk lebih dariseorang isteri jang kemudiandiikuti oleh perhitungan penstun dJaNda sebagai tertj4n-turn dalam pasal 9 tersebutdiatas itulah benar2 menarik
perbuatan.

b.

c.
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PIRATURAN PEMERINTAH No. 19 TAHUN 1952

TIDAK MENGANDJURKAN POLIGAMI ?
Oleh Nj. S. POEDJOBOENTORO, anggauta D. P. P. Perwari.

0 LEH pemerintah telah
dikeluarkan Peraturan

Pemerintah No. 19 tahun
1952 tentang pemberian pen-

, stun kepada djanda dan tun-
djangan kepada anak jatim
piatu pegawai negeri sipil.
Peraturan itu berlaku se-
djak 1 Maret tahun ini un-
tuk seluruh Indonesia.

Dapat menundjuk lebih dari
seorang isteri.

Dalam peraturan itu dia-
dakan kemungkinan untuk
menundjuk lebih dari se-
orang isteri dan untuk men-
daftarkan anak2 dari isteri2
itu. Pasal 8 ajat 1 dan 2 ber-
kenaan dengan penundjukan
isteri berbunji sebagai demi-
kian :

(1)

Peraturan2 tentang pembe-
rian pensiun kepada djanda2
pegawai negeri balk pada
zaman pendjadjahan mau-
pun pada zaman Republik
sebelum dikeluarkannja P.P.
No. 10 tahun 1950 adalah ha-
nja memberi kesempatan
untuk menerima pensiun
bagai seorang isteri. Kalau
isteri jang pertama ditun-
djuk mats baru dapat di-
tundjuk lainnja, djika pega-
wai itu beristeri lebih dari
seorang.

Menurut P.P. No. 40 tahun
1950 jang hanja berlaku'di-
daerah R.I. dulu, maka'bila
jang berhak menerima pen-
siun lebih dari seorang, di-
berikan .hanja sebesar, satu
kali pokok pensiun djanda
jang dibagikan sama besar-
nja, kepada tiap2 djanda itu.
Djadi djika seorang pegawai
negeri laki2 mempunjai 2
orang isteri, maka pada wak
to pegawai itu meninggal,
istri pertama hanja mene-
rima 50% dari pokok pensiun
djanda dan jang 50% lagi
adalah untuk isteri jang ke-
dua. Begitu selandjutnja. Ka
lau 3 atau 4 isteri, maka tiap
orang hanja menerima 1/2

atau 1/4 dari pokok pensiun
djanda.

Tetapi menurut peraturan
sekarang, maka sebagai ter-
maktub dalam pasal 9 P.P.
No. 19 tahun 1952, bila ada
lebih dari seorang isteri, pen
stun djanda itu ditetapkan
sebesar 2 kali pokok pensiun
djanda jang dibagikan rata
kepada isteri2 itu. Djadi, dji-
ka seseorang pegawai negeri
mempunjai 2 orang isteri,
maka pada waktu dia me-
ninggal, masing2 isterinja
masih mendapat sebesar po-
kok pensiun djanda. Djika
isterinja 3 orang, maka ma-
sing2 hanja mendapat % dan
kalau 4 orang isteri, tiap2
orang hanja mendapat
dari pokok pensiun djanda.

Apakah jg. mendjadi dasar?

Kita tidak akan membi-
kin perbandingan peraturan
mana jang lebih balk, karena
tiap2 peraturan itu oleh jg.
membikin tentu sudah di-
anggap sebalknja pada wak-
tu itu.

Tetapi jang terang, jalah,
bahwa tidak ada suatu pera
turan dari pemerintp jang
tidak didasarkan atas dasar
beleid pemerintah itu. Ba-
hwasanja pada zaman pen-
djadjahan pemerintah Hin-
dia Belanda dahulu membi-
kin peraturan sebagai ter-
sebut diatas, sudah tentu
ada maksudnja. Begitu dju-
ga pada zaman pemerintah
R. I. di Djokja, demikian pu-
la sekarang.

Sedjak zaman kolonial
hingga zaman kemerdekaan
sekarang ini tidak ada suatu
pemerintahanpun jang se-

tjara terang2an menentang
adanja poligami, atau te-
rang2an menjetudjui orang
beristeri lebih dari seoranga
Tetapi dari peraturan2 jang
dikeluarkan dapat ditarik
kesimpulan apakah sesuatu
pemerintahan hendak mem-
batasi atau membittatan itu
berkembang.

Dengan dikeluarkannja PP
No. 40 tahun 1950 oleh pe-
merintah R.I. di Djokja, se-
bagai diterangkan diatas,
maka mungkin diraaksud un
tuk memperlakukan isteri
kesatu, kedua dst. seadil2nja.
Tetapi apakah pemerintah
dengan itu tidak menun-
djukkan seakan2 menjetu-
djui perbuatan poligami?
Pertanjaan sematjam itu
telah pernah dikemukakan
oleh seorang utusan dalam
Kongres Perwari di Sema-
rang tahun jang lalu. Hak
istri pertamaa dikurangi un-
tuk diberikan kepada istri
kedua, ketiga dst. Tetapi
pendapat pemerintah mung-
kin hanja: itulah adalah
suatu kenjataan.

Kembali kepada P.P. No.
19 tahun 1952. Inti sari dari
peraturan ini sebetulnja ti-
dak djarth berbeda dengan
peraturan R.I. dahulu. Ha-
nja didajam pelaksanaan
ada sedikit berlainan. Jalah
sebagai diterangkan dimuka,
bahwa bila ada lebih dari
seorang isteri, pensiun djan-1
da itu ditetapkan tidak se-
banjak satu kali, tetapi se-
besar 2 kali pokok pensiun
djanda jang dibagikan rata
kepada isteri2 itu. Akan te-
tapi dalam hal ini pemba-
jar iuran diwadjibkan pula
membajar iuran tambahan
biasa sebesar 2% untuk tiap
isteri lebih dari satu dan se-
banjak2nja 4% (pasal 4 ajat
1 a). Lagi pula untuk tiap2
penundjukan lebih dari se-
orang isteri, diwadjibkan
membajar tambahan iuran
nika.h sebesar 1 bulan ga-
dji sebagai dimaksud dalam
pasal 6 ajat 1.

Persentase iuran biasapun
dinaikkan lx2%; mendjadi
masing2 bulat 7% untuk pe-
gawai laki2 dan 2% untuk
pegawai wanita (pasal 4 ajat
1 a dan b).

Sebagai diterangkan da-
lam pendjelasan peraturan
tersebut, maka kenaikan per
sentase iuran biasa, tamba-
han dsb. dimaksud untuk
dapat mengimbangi beban
jang lebih berat jang harus
dipikul oleh Dana Pensiun
sebagai akibat perobahan
itu.

Selandjutnja didalam pen-
djelasan tadipun didjelas-
kan, bahwa djika diperha-
tikan, tambahnja risico bagi
Dana Pensiun Indonesia, ke-
naikan itu hanja merupakan
imbangan jang sangat se-
derhana. Tambahnja risi-
co itu berhubungan dengan
pemberian 2 kali pokok pen-
siun djanda djika ada lebih
dari seorang isteri jang di-
tundjuk, dan djuga dengan
kemungkinan adanja lebih
banjak anak jang berhak
menerima tundjangan, serta
lebih lamanja pensiun djan-
da harus dibajarkan.

Tidak mengandjurkan
poligami?

Teranglah bahwa peratu-
ran itu membawa konsekwen
si keuangan jang; tidak sedi-
kit. Balk bagi pembajar iu-
ran wadjib/sukarela, mau-
pun bagi Dana Pensiun In-
donesia. Karenanja sungguh
mendjadi teka-teki, apa ge-
rangan jang mendjadi ala-

san pemerintah untuk me-
ngambil keputusan jang de-
mikian. Apakah pemerintah
menakutkan tentang adanja
kelebihan wanita jang tidak
seimbang dengan adanja
djumlah laki2 di Indonesia?
Dan kemudian berpendapat,
bahwa poligami adalah satu2
nja djalan untuk memetjah-
kan soal itu? Sehingga di-
pandang perlu untuk me-
ngatur adanja kondisi2 jang
mudah menggerakkan hati
seseorang untuk berpoliga-
mi atau dipoligami.

Kesempatan untuk kawin
lagi bagi orang laki2 demi-
kian diperluas, hingga pem-
bajaran-iuran-wadjib bekas
pegawai sudah pensiun sam-
pai umur 60 tahun masih da
pat menundjukan seorang
isteri atau lebih.

Ini bukan soal sentimen.
Tetapi andai kata itu jang
mendjadi alasan pemerin-
tah, sungguh amat menge-
tjewakan. Sebab, kalau itu
jang mendjadi tudjuan, pas -
ti dikemudian hari pemerin-
tah akan menemui kesuka-
ran. Sekarang pemerintah
dapat mengatakan, bahwa
pegawai jang beristeri lebih
dart seorang hanja sedikit.
Ini disebabkan, peraturan
pemerintah sampai sekarang
belum menguntujag-kan orang
kawin banjak.

Tetapi dapatkah pemerin-
tah memastikan, bahwa ke-
adaan akan tetap demikian
dengan adanja peraturan
baru itu? Kini sudah scring
terdengar suara se,jara sen-
da gurau dari fihak laki2,
bahwa kalau beristeri lebih
satu, dia kelak akan dapat
meninggal dunia dengan
tenteram, karena jakin ba-
hwa semua isterinja telah
terdjamin. Betul ini seka-
rang baru merupakan senda
gurau, tetapi dikemudian
hara dapat pula mendjadi
kenjataan.

Disampingnja itu perlu di-
ingat, bahwa kewadj iban
suami mendjamin isteri ti-
dak hanja dengan pensiun.
Setelah dia meninggal dunia
sadja, tetapi jang banjak
djustru pada waktu masih
hidup. Kalau diingat, bahwa
gadji pegawai negeri pada
waktu ini untuk hidup de-
ngan seorang isteri dengan
anak2nja sadja sudah ham-
pir tidak tjukup, kalau tidak
boleh dikatakan memang
tidak tjukup, bagaimana ka-
lau dia mempunjai lebih dari
seorang isteri? Jang mung-
kin mengakibatkan adanja
anak lebih banjak? Apakah
kalau begitu suami tidak le-
bih mudah untuk berbuat
tjurang? Djika pegawai ne-
geri sudah berbuat tjurang,
siapakah jang rugi? Bukan-
kah pemerintah sendiri dan
negara?

Selandjutnja mengenai pe
gawai/bekas pegawai jang
sebelum melampaui umur 60
tahun masih diberi kesem-
patan untuk menundjuk se-
orang isteri atau lebih. Ke-
njataan menundjukkan, ba-
hwa sering kepada orang jg.
sudah tua, djustru timbul
nafsu untuk mentjari isteri
muda, karena isterinja per-
tama sudah tua. Kalau sua-
mi tua itu meninggal dunia,
maka disampingnja isteri
tua ada isteri muda sera
anak2nja jang semua men-
djadi bcban dari Dana Pen-
siun Indonesia, jang harus
membajar pensiun djanda
muda serta tundjangan
anak2nja sebagai tertjantum
dalam pasal 14 tentang per-
hitungan tundjangan anak2-

nja, dalam djangka jg. pan-
dj ang.

Kiranja keadaan Indone-
sia pada waktu ini belum se-
demikian, hingga oleh peme-
rintah dipandang perlu un-
tuk melipat gandakan pen-
duduk dalam waktu tjepat
dengan melonggarkan ke-
mungkinan untuk kawin la-
gi, sekalipun sudah tua dan
slidah beristeri?

Apakah tindakan pemerin
tah ini hanja didasarkan
atas kemauan untuk buat se
adil2nja terhadap isteri2 itu,
mengingat akan kenjataan
adanja perkawinan sjah de-
ngan isteri2 tersebut? Ka-
lau hanja itu jang mendjadi
motief, maka perlu kiranja
dipertimbangkan lagi, ana-
kah keadilan jang ingin di-
tjapai itu sungguh2 akan
mentjapai maksudnja dan
tidak malahan sebaliknja
mendatangkan kekatjauan.
Dapatkah dikatakan adil,
kalau isteri pertama dengan
siapa seseorang pembajar
iuran wadjib kawin selama
25 tahun, kemudian tidak
mendapat pensiun. karena
minta tjerai, setelah suami-
nja kawin lag!? Dan kelak
kalau bebas suaminja me-
ninggal jang dapat pensiun
itu jang baru kawin selama
5 tahun? Pula apakah se-
imbang dengan akibat2nja.
Kiranja sekarang masih be-
lt= terlambat untuk kern -
ball lagi.

Wanita mesti konsekwen.

Setelah menindjau bebe-
rapa pasal dari P.P. No. 19
tahun 1952, maka sudah se-
mestinja, kalau soal jang
erat hubungannja dengan
wanita ini kita kembalikan
kepada wanita sendiri.

Sebetulnja, karena segala
se'suatu itu berkisar diseke-
liling wanita, maka bagai-
mana hatsil peraturan itu
terletak ditangan wanita
sendiri.

Dapatkah wanita menje-
tudjui P.P. ini? Setudju atau
tidak setudju, kedua2nja
minta konsekwensi. Kalau
setudju mestinja dapat se-
tudju pula, kalau andai ka-
ta disampingnja dia suami-
nja menundjuk orang lain
sebagai isteri. Kalau tidak
setudju harus konsekwen
djangan mau ditundjuk se-
bagai isteri kedua, ketiga dst

Maka dalam hal ini sebe-
tulnja wanita jang bersang-
kutanlah jang dapat men-
dj awab.

Kita jakin, bahwa dida-
lam hati ketjil tiap2 wanita
pada umumnja hidup pera-
saan tidak mau dimadu.
Hanja sadja ada jang tidak
berani terus terang menen-
tang karena taat kepada iga
ma. Tetapi dengan sangat
is memohon ke hadlirat Tu-
han, supaja djangan dia ig
menderita sematjam itu.

Perdjuangan wanita jang
menuntut perbaikaa kedu-
dukan didalam perkawinan
hingga sekarang belum da-
pat berhatsil, karena sekali-
pun perasaan wanita dida-
lam hati iketjilnja sama, te--
tapi keluar tindakannja se -
ring bertentangan.

Disinilah sebetulnja terle-
tak kekurangan kita, jang
wadjib kita insjafi, untu'
dapat menjesualkan tiap
langkah kita seterusnja.
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PERAJAAN.

HARI ini tg. 17 Agusuts, hari
Proklamasi. Kalau seka-

rang sih,sesudah tudjuh ta-
hun umurnja Proklamasi itu;
semua orang tentu pada ikut
merajakan. Malahan dahulu
mendahului, bikin panitia-
nja. Masing2 merasa lebih
berhak dan karena itu harus
mendapat tempat istimewa.
Jg lebih aneh lagi, ada jang
setudju kalau jg djadi ketua
dia sendiri rupanja dan etjek
etjeknja barangkali supaja
dia dipandang sebagai jang
paling gagah dan paling be -
rani membela proklamasi 17
Agustus itu. Sekarang, sesu-
dah tudjuh tahun umurnja
dan tidak ada bahaja apa2
lagi

Tjoba dulu, sewaktu umur
proklamasi baru satu hari
atau dua hari, seminggu atau
dua minggu, sebulan atau
dua bulan. Atau sebelum la-
hirnja proklamasi. Bagaima-
na sikapnja orang itu dahu-
hi! Kalau tahu, memang sa-
ngat menertawakan. Ada jg
komandan Peta kabarnja
waktu itu didaerah Djakarta.
Pegang pistolnja sadja dia
tak berani, djangankan lagi
untuk menjuruh gempur ke-
pada anak buahnja, jg me-
nunggu perintah untuk me -
rebut sendjata. Tapi koman-
do tidak keluar:, achirnja
Inggeris dan Nica jg dapat
sendjata jg ditumpuk Dje-
pang. Begitulah mentaliteit
orang, dan orang seperti itu
berani mengemukakan diri-
nja pemimpin, berhak men-
djadi pemimpin dan bar -us
dia.& pea-Lir/1phi- Tapi

lebih tidak dimengerti lagi
ialah sikap rakjat, jg djadi
pengikutnja. Mau sadja dan
menerima sadja orang seperti
itu untuk djadi pemimpin-
nja. Orang dasarnja bertabi-
'at pengetjut, kalau ada ri-
siko lebih dulu lari, tapi ka-
lau sudah hilang bahaja, lan-
tas dia jg harus paling di-
muka, diatas ds.b. jg paling
itu. Mengomel djugalah rak-
iat, tidak ada perbaikan na-
sib. Dari mana akan ada pe-
robahan kalau pimpinan ter-
serah pada orang jg tidak
bertabi'at balk, tidak berbu-
di dan hati pengetjut. Se-
dang jg harus dihadapi seka-
rang ini adalah raksasa2 ra-
dja uang. kaum modal, radja
dollar jg kalau perlu memak-
sa orang dengan antjaman
pistol dan born atom. Karuan
sadja dan apa heran
kalau pimpinan jg seperti itu
dari tahun ketahun hanja
Oahu mundur teratur sadja
dan mengabui mata rakjat
bahwa kemerdekan tidak ha-
rus dibeli dengan pengorba-
nan, dan tidak mesti direbut
dengan perdjuangan. Kare-
na dia sendiri, jg duduk di-
pimpinan itu tidak berani
berdjuang dan tidak suka ber
korban. Maunja jg enak sa-
dja, walaupun jg enak itu
telah didapatnja. hanja ka-
rena belas kasihan orong,
etjek2nja kerak2nja jg tidak
akan mengurangi djumlah
nasi jg akan dimasut:kan da-
lam gendutnja si im-
pariahs.

Dari itu dalam perajaan
hal kali, rakjat harus sudah
=lad dan berani menengok
pada pemimpin dengarakatja
mata dan pandangan jg ta-
djam, kritis, terus terang, dja
ngan dengan memakai katja
mata jg kabur atau gelap2,
karena kawan separtai

is

PEMERINTAH dan RAKJAT.

Dalam menghadapi peraja
an sekarang ini seolah2 ada
timbul persoalan. Apakah ini
perajaan rakjat atau peraja-
an pemerintah. Dikalangan
pemerintah sadja, sikap itu
tidak sama. Ada maklumat
dart kabinet presiden, ada pe
ngumurnan dan instruksi da-
ri kementerian dalam negeri.
Satu sama lain tidak tjotjok.
Lantas menimbulkan kera-
guan dibeberapa tempat. Ma-
lah sampai ada jg tidak mau
ikut, ada jg keluar sesudah
ikut dalam panitia d.s.b. Pen
eieknja dalam menghadapi
perajaan tahun ini tidak se-
dikit perasaan dan sentimen
jg sampai berantakan dan
bentrokan, gara2 berebut
siapa mesti dimuka dan ter-
kemuka dalam perajaan itu.

Padahal soalnja sudah dje-
las, kalau betul2 ingin tahu.
Siapa jg membikin proklama
si itu dahulu, rakjatkah atau
pemerintahkah. Sedjarah toh
ada. Waktu proklamasi se-
dang dimasak" tentu peme-
rintah belum ada dan waktu
itu malahan banjak diantara
orang2 jg duduk diatas, seka-
rang ini, dahulu tidak suka
mendengar proklamasi, tidak
setudju diurnumkan prokla-
masi. Tapi karena proklamasi
itu keras keinginannja, ke-
luar dari hati sanubari rak-
jat maka tidak sanggup me-
reka mengharnbat dan meng
halanginja.

Djadi sedjarahnja ialah:
rakjat melahirkan jiLoitianni
51--, 'dad proklamasi melahir-
kan' pemerintah, adanja pe-
merintah republik sekarang
ini. Demikianlah kedjadian-
nja jg sebenarnja. Rakjat,
proklamasi dan pemerintah
itu satu. Tapi sekarang rtpa
nja orang tidak mau tahu la-
gi dengan kedjadian itu. An-
tara rakjat dan pemerintah
mau dipisah2kan dan dibeda2
kan, dalam soal perajaan
proklamasi. Malahan ada la-
gi jg lebih djahat daripada
itu, antara rakjat dengan
rakjat mau dibeda2kan dan
dipisahkan. Inilah sedihnja
perdjuangan kemerdekaan
kita. Jg sudah mendapat ba-
gian, mau bertahan terus, ti-
dak mau tahu dengan orang
atau rakjat jg belum menda-
pat apa2, jg belum sedikit-
pun memperoleh dan menga
lami perbaikan nasib. Siapa
lu siapa gua, asal aku madju
dan tetap diatas, perduli apa,
dan kalau perlu aku berpi-
djak diatas pundak dan ke-
palamu". Begitu kira2 zaman
sekarang. Perdjuangan rak-
jat ditjatut. Rakjat jg ber-
djuang, dia jg mendapat, dan
lebih sedih lagi, jg sudah men
dapat itu tidak nerduli ss.ma
rakjat dan membiarkan rak-
jat tetap dalam lembah ke-
sengsaraan, kelaparan dan
ketakutan.

Lebih sedih lagi dari itu
masih ada. Pemerintah jang
sudah berkuasa sekarang,
pemerintah jg lahir oleh ada
nja proklamasi itu, tidaklah
bersjukur pada orang2 jang
membikin dan membela pro-
klamasi itu, melainkan dian-
tara orang2 itu sampai pada
hari ini masih ada jang me--
ringkuk dalam pendjara
Malta takut, tjemburu 9

Dasar penakut memang
begitu. Beraninja hanja pada
larang aemah, marah2 dan
memaki2 orang jg tak berda-
ja. Kalau terhadap musuh jg
ada alat, balk berupa sen-
djata maupun berupa dollar,
haram kalau berani. Paling

banjak: inggih 'ndoro" dan
mendjilat2. Dasar budak ja
tetap berdjiwa dan semangat
budak, sekalipun sudah djadi

tuan besar, pegawai ting-
gi, pemimpin terkemuka jang
sudah dilengkapi dengan
pangkat, kedudukan, istana,
mobil dan didjamin oleh
adanja negara merdeka jang
berasal dari proklamasi 17
Agustus 1945.
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TJORAK PERAJAAN.

Karena instruksi sudah o
tentu sadja nanti perbelan-
djaan un'.uk perajaan sudah
boleh dikeluarkan, sebab na-
mania ini perajaan resmi.
Lantas panitia bikin resepsi
d.s.b. Tentu sadja jg akan me
ngundjungi resepsi ialah
orang' terkemuka, terkemuka
diwaktu duduk, terkemuka da
lam menduduki pangkat atau
kedudukan atau dalam mem-
peroieh rezeki dan kekajaan,
sekalipun djalarnaja entah
bagaimana. Orange terkemu-
ka seperti ini barang tentu
tidak boleh ketinggalan, bila
ada resepsi. Akan halnja
orang2 jg tadinja terkemuka
dalam melahirkan proklama-
si, terkernuka dalam mem-
bela dan mempertahankan
proklamasi kemerdekaan, en
tah ada hadir entah tidak
dalam resepsi. Tapi harapan
sedikit. Apa lagi jg sudah tja
tjat, entah diingat lagi entah
tidak oleh pemerintah. Be-
gitu pula orang jg tadinja
terkemuka dalam perdjua-
ngan dan sekarang mering-
kuk dalam pendjara, entah
dikeluarkanenaald tidak. un-
tuk menajakan haa`d-prolela-
maLi, tidak usah dulu dikata
untuk turut dalam resepsi.
Dan djanda2 para pedjuang
jg tewas atau keluarganja
lainnja ?

Lantas jg berpidato dalam
resepsi atau rapat d.s.b. itu
barang tentu orang2 terke-
muka seperti itu pula. Entah
ikut dia tadinja menjetudjui
proklamasi entah tidak, dja-
ng-an dulu dikata ikut mem-
perdjuangkannja. Pidato ten
to dibikin berapi2 pula, pan-
djang lebar meriwajatkan se-
gala-gaianja dengan suara
dan semangat jg menggetar-
kan bumi dan angkasa, pada
hal tadinja mungkin dia di-
waktu masa genting, paling
banter hanja bisa berselin-
dung kebav:a.h ketiak Belan-
da dan dibawa ketempat jg
aman dan sentosa, djauh da-
ri tempatnja orang gerilja
dan exstremis.

Lantas kata si Bursock, pi-
dato jg seperti itu tentu ti-
dak bisa keluar dari hati. Me
mangnja djaman sekarang
ini mana orang mau tahu de-
ngan hati, dengan perasaan,
dengan budi ds.b. Lidah 'kan
tidak bertulang, masa tidak
tahu. Bohong atau tidak, pal-
su atau tidak, lidah itu tidak
akan menolak mengutjapkan
nja, apa lagi kalau mulutnja
besaar dan hatinja mati atau
beta.

Kalau begitu, kata si Bur -
sock lagi, ada balknja kalau
orang tidak ikut2an main pa
nitia2an dan resepsi2an da-
lam perajaan sekarang ini.
Ja, tapi harus tahu djuga,
ada orang jg tidak ikut atau
beikot, resepsi itu djalan te-
rus djuga dan apa tidak ta-
hu bahwa dunia Indonesia
sekarang ini penuh dengan
para pendjilat dan djiwa bu-
dak, sekalipun atau lebih
baik, djustru karena sudah
menduduki kursi jang tinggi
dan ernpuk. Tjorak dan sifat
masjarakat kolonial dan feo-
dal 'kan harus dipertahan-
kan, sesuai dengan hisboris
recht a la Belanda.

Isinja diluar tanggungan pentjetakHamilton - Djakarta.
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SOAt WAKTU BEKERDJA.

Menteri perekonomian ber
kata, kita banjak buang tem-
po, karena itu sudah'selajak-
nja sekarang keadaan begitu
buruk, produksi kurang d.s.b.
Entah mana jg dimaksudkan
oleh Em Er Sumanang itu,
buruh dan pegawai pemerin-
tahkah atau buruh perusa-
haan2 partikelir. Ini kudu
didjelaskan dulu, sebab kalau
orang jg berusaha sendiri ti-
dak ada jg membatasi be-
kerdja hanja 7 djam sehari.
Dan kalau pak tani adalah
bekerdja dari sebelum mata-
hari terbit sampai kepada
matahari terbenam. Sering
Malaria masih kerdja djuga.

Kalau buruh perusahaan
partikelir atau modal asing
jg dimaksud, kuriu ditanja pu
la dulu apa sebab mereka
nuntut dan mau bekerdja ha
nja 7 djam sehari. Pertama
hams ditanja untuk siapa
mereka bekerdja. Kedua be-
rapa mereka dapat upah.
Dpatkah mereka membeli
keperluan hidup dengan u-
pah jg diperolehnja itu se-
hingga bisa hidup dan tahan
hidup dan bekerdja terus se-
bagai seorang manusia jang
sehat tubuhnja dan djiwa-
nja. Kalau hidup seperti bi-
natang, itu dong bukan rak-
jat negara merdeka nama-
nja. Kalau hasilnja untuk
masjarakat dan negaranja
sendiri, rasanja buruh itupun
tidak keberatan bekerdja ke-
ras dan inilah sebabnja ma-
ka di Sovjet dan RRT, seperti
kata menteri itu, orang se-
mua bekerdja membanting
tulang membangun dan men
tjukupkan keperluan masja-
rakat dan negaranja. Bukan
diperas dan dihisap bangsa
atau modal asing lagi.

Tinggal sekarang, apa pega
wai dan buruh pemerintah
jg dimaksud. Kalau itu me-
mang, adra. betulnja. Orang
banjak, kerdja tidak ada. Se-
makin tinggi pangkatnja, ma
kin tldak ada kerdjanja, pa-
ling banjak omong sana dan
omong sini, rembuk sana dan
rembuk sini. Entah apa jg di
rembuk, tidak tahu, sebab hasilnja tidak kelihatan, dari
tahun ketahun bukan tarn -bah bares, malah tambah ka-
tjau dan tambah mandeing
tadinja ketinggalan enam bulan, sekarang sudah ada jgketinggalan setahun, sampailaporan atau urusan jg ha-rus diselesaikan tahun 1951,sampai sekarang sudah bu-lan 8 belum karuan entah baga.imana udjung dan pang-kainja. Lihat sadja begroo-ting atau perbelandjaan ne-gara, th. 1950, 1951 dan 1952,apa djadinja sampai seka-rang. Apa dingadja? AdaMantras' se
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tambah katjau? °Atau dise-
ngadja supaja dalam keua-
ngan disegala lapangan bisa
main fonds, main fambalaan,
main sunglap, main kong-ka-
li-kong d.s.b.? Entahlah

Tapi tjobalah pikir dengan
tenang. Seorang 15bgawal tang
gi jg bergadji ribuan, tambah
ini dan tambah itu. Hiciupnja
sudah didjamin, rumahnja,
kendaraannja, uang djalan-
nja kalau pergi meninaijau
didalam atau tliluar negeri.
Bisa istirahat, bisa clan tju-
kup alat untuk melepaskan
lelah ke bioskop a la Ameri-
ka, atau restoran atau kema-
na sadjalah. Tjoba kumpul,
berapa helai kertas jg diha-
silkannja dalam sebulan.
Tjoba periksa apa isi kertas2
itu. Kalau rentjana atau u-sul, apa itu sudah djalan danbisa djalan. Kalau laporan,
apa laporan itu berguna atau
dapat dlpakai atau kapan
akan bisa dipergunakan. Lantas kertas jg dihasilkannja"
itu, ditimbang dengan uang
pendapatannja,'sebanding a -tau tldak. Kalau ternjata ti-dak sebanding, apa gunanja
sang menteri keluarkan o-mong begitu hebat dimuka.
umum. Robah sadja, bukan!
Atau menteri memang tak
kuasa, kabinet tak kuasa, sekdjen dan kepala bagian takdapat bersetudju dan semu-fakat Jg njata sampai
sekarang susunan pegawai,
penempa'tan pegawai, kera-
djinan pegawai dan prestasi
pegawai belumlah begitu ru-pa sehingga terasa oleh ma-sjarakat perobahan jg diba-
wanja, perbaikan dari dja-man kolonial dulu kezaman
merdeka sekarang ini. Belum,bukan !

Jang njata kelihatan ali-rannja sekarang ialah men-tjari jg enak, jg senang sa-dja. Pegawai sekarang tam -bah mandja, dibandingkan
dengan zaman kolonial dulu.Tertib dan teratur itu sudahpajah ditjari sekarang. Se-enaknja sadja bekerdja. Ti-dak sekarang, besok, tidak
tahun ini, tahun muka. 'Kanlama lagi menunggu penslun
dan sekalipun .sudah tua, toh
masih dipakal, karena kata-
nja, tenaga ahli d.s.b.

Sungguhpun begitu, kata si
Bursock, dia tidak ingin kern
ball lagi kezaman pendjadja-
han sekalipun pendja-
djahan a la Amerika, sepertidi Filippina sekarang ini. Si
Bursock Sih, memang begitu,
tap! belum tentu orang lain
djuga tidak suka pada kern-
balinja pendjadjahan.... apa
lani kalau pendjadjahan
ahalus" jang membisikkan:
dollar, dollar, dollar. I"

Si Buteit.
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